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ABSTRAK

Robiatul Adawiya. 2019. SKRIPSI. Judul: Analisis Efektivitas Pembiayaan
Qardhul Hasan dan Perlakuan Akuntansinya Berdasarkan
PSAK Syariah Pada BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo”

Pembimbing : Nawirah, SE., M.SA., Ak

Kata Kunci : Efektivitas, Pembiayaan, Qardhul Hasan, PSAK Syariah

Qardhul Hasan merupakan pembiayaan yang sifatnya pinjaman, dimana
dalam peminjaman tersebut peminjam hanya wajib pengembalikan sebesar nilai
pokoknya saja. Hal tersebut sangat sesuai dengan prispis Islam, yaitu sosial atau
saling membantu untuk sesama. Pembiayaan tersebut ditunjukkan kepada orang
yang membutuhkan. Pelunasan peminjaman tersebut ditetapkan pada saat
terjadinya akad. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pembiayaan Qardhul Hasan dan mendeskripsikan penerapan akuntansinya
berdasarkan PSAK Syariah.

Analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu dengan
menggambarkan pelaksanaan pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri
Cabang Botolinggo, kemudian menganalisis efektivitas pembiayaan Qardhul
Hasan dengan melihat pencapaian tujuan pelaksanaan pembiayaan Qardhul
Hasan. Setelah itu, mendeskripsikan perlakuan akuntansinya yang disesuaikan
dengan PSAK Syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan Qardhul Hasan di BMT
UGT Sidogiri Cabang Botolinggo selama tahun 2017-2018 telah mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam program kerja pelaksanaan pembiayaan Qardhul
Hasan yang telah dirapatkan oleh pihak BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo.
Maka dari itu, pelaksanaan pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri
secara mayoritas dinilai telah efektif, baik dari tujuan dan realisasi pembiayaan
Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo. Kemudian untuk
perlakuan akuntansinya pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri
Cabang Botolinggo belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK Syariah, baik dalam
pengakuan dan pengukuran maupun penyajian dalam laporan keuangan.
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ABSTRACT

Robiatul Adawiya. 2019. Thesis. Title: “Analysis of Qardhul Hasan's Financing
Effectiveness and Accounting Treatment Based on PSAK
Sharia at BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo "

Guider : Nawirah, SE., M.SA., Ak

Keyword : Efectivity, Financial, Qardhul Hasan, PSAK Syariah

Qardhul Hasan is a loan that is in the form of loans, wherein the
borrower is only obliged to return the amount of the principal. This is very in
accordance with Islamic prisists, namely social or mutual help for others.
Financing is shown to people in need. Repayment of the loan is determined at the
time of the contract. The purpose of this study was to determine the effectiveness
of Qardhul Hasan's financing and describe the application of accounting based
on Sharia PSAK.

The analysis used is descriptive qualitative, namely by describing the
implementation of Qardhul Hasan financing at BMT UGT Sidogiri Cabang
Botolinggo, then analyzing the effectiveness of Qardhul Hasan's financing by
looking at the achievement of the objectives of Qardhul Hasan's financing. After
that, describe the accounting treatment that is adjusted to Sharia PSAK.

The results of the study showed that the financing of Qardhul Hasan at
BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo during 2017-2018 had achieved the
goals set out in the work program for the implementation of Qardhul Hasan
financing which had been concluded by BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo.
Therefore, the majority of Qardhul Hasan's financing at BMT UGT Sidogiri was
considered effective, both from the objectives and realization of Qardhul Hasan's
financing at BMT UGT Sidogiri in Botolinggo Branch. Then for the accounting
treatment, Qardhul Hasan's financing at BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo
has not been fully in accordance with Sharia PSAK, both in the recognition and
measurement and presentation in financial statements.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu Negara yang kebanyakan penduduknya beragama
islam, sudah lama menginginkan adanya sistem keuangan yang tidak hanya fokus
terhadap kegiatan keuangan saja, tetapi mereka juga berharap ada kandungan sosial
didalamnya dan sesuai dengan syariat Islam yang sesuai ketentuan Islam. Dimana Al-
Qur’an sebagai penentuan dalam menjalankan kegiatannya. Didalam Al-Qur’an di
jelaskan bahwa dalam menjalankan suatu pekerjaan harus terhindar dari riba, karena
riba itu hukumnya haram. Allah sangat murkah kepada umatnya yang menjalankan
suatu pekerjaan yang didalamnya terdapat unsur riba. Dalam hal ini perbankan yang
terbebas dari riba yaitu perbankan syariah atau bank Islam. Bank tersebut tidak hanya
diperuntukkan untuk umat Muslim saja, tetapi umat non Muslim juga boleh
menggunakan bank Islam tersebut. Kehadiran bank syariah bagi umat muslim mampu
membantu masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya tanpa terdapat riba
didalamnya, sehingga perbankan tersebut tidak memberatkan masyarakat.
(Muhammad, 2005: 15)

Adanya Perbankan Syari’ah merupakan sebuah sarana bagi kaum muslim
untuk menjauhkan diri dari sistem kelebihan dalam pembayarannya atau suku bunga.
Bunga menurut Islam disebut dengan riba. Sebagai makhluk ciptaan Allah sudah
menjadi kewajiban bagi setiap manusia untuk meninggalkan yang di haramkan oleh

Allah dan mengerjakan yang telah diperintahkan-Nya. Selain itu, dengan adanya



perbankan syari’ah maka ilmu-ilmu ekonomi islam yang berkembang sejak lama bisa
diterapkan di dalam program-program yang terdapat di bank islam atau perbankan
syariah.

Sunarto (2007: 26), didalam program kerja bank Islam atau disebut perbankan syariah
sebagian programnya gabungan antara program perbankan konvensional yang
menggunakan prinsip ekonomi Islam. Saat ini produk-produk perbankan syariah
semakin luas dan berkembang. Program keuangan seperti, tabungan dan pembiayaan
yang biasanya terdapat di bank konvensional. Program tersebut dapat ditemui di bank
Islam seperti tabungan wadi’ah dan pembiayaan.

Lembaga keuangan syari’ah mempunyai beberapa jenis pembiayaan, yaitu
pembiayaan sistem dalam pembagian hasil dari kerja sama, pembiayaan jual beli,
pembiayaan sewa menyewa dan sewa menyewa yang ada unsur kepemilikan dan
produk yang mementingkan kebutuhan masyarakat atau yang dapat membantu
masyarakat yang bersifat sosial. Program sosial yang ada di lembaga bank Islam
adalah Qardhul Hasan. Menurut Muhammad (2005: 226) Qardhul Hasan adalah
pembiayaan terhadap suatu wusaha dalam jangka waktu tertentu dengan
mengembalikan sesuai dengan pokok pinjamannya saja, tanpa adanya penambahan
mengembalian didalamnya dan dikembalikan sesuai dengan periode yang telah
disepakati bersama. Namun ketika peminjam tidak mampu untuk mengembalikan
uang pinjaman tersebut, tetapi bukan karena kelalaiannya, maka kerugian tersebut
ditanggung oleh peminjam. Laporan pertanggungjawaban gardhul hasan disajikan

sendiri dalam laporan sumber dana dan penggunaan dana Qardhul Hasan karena dana



tersebut bukan merupakan atau tidak termasuk aset bank yang bersangkutan. Sumber
dana Qardhul Hasan berasal dari luar lembaga keuangan syariah dan punya lembaga
keuangan syariah itu sendiri. Sumber dana yang berasal dari luar lembaga keuangan
syariah meliputi dana gardh yang diterima bank syariah dari pihak lain yaitu seperti,
shadagah, sumbangan, infak dan hasil pendapatan nonhalal). Sumber dana yang
berasal dari lembaga keuangan itu sendiri meliputi hasil piutang Qardhul Hasan.

Qardhul Hasan merupakan pembiayaan yang sifatnya pinjaman, dimana
dalam peminjaman tersebut peminjam hanya wajib pengembalikan sebesar nilai
pokoknya saja. Hal tersebut sangat sesuai dengan prispis Islam, yaitu sosial atau
saling membantu untuk sesama. Ketika pada saat pengembalian si peminjam ingin
memberikan imbalan atas bantuan yang telah mereka terima dari si peminjam, maka
hal tersebut diperbolehkan asal tidak ada unsur paksaan. Pembiayaan tersebut
ditunjukkan kepada orang yang membutuhkan. Pelunasan peminjaman tersebut
ditetapkan pada saat terjadinya akad. Meskipun pinjaman Qardhul Hasan ini tidak
memberatkan ~ peminjam, peminjam tidak boleh  semena-mena dalam
pengembaliannya karena Islam hukum berhutang itu wajib dikembalikan kepada
orang yang telah meminjamkan. (Nurhayati dkk, 2015: 263)

Qardhul Hasan merupakan produk untuk membantu usaha mikro yang saat ini
banyak berkembang di masyarakat. Dengan adanya gardhul hasan masyarakat bisa
memanfaatkan kesempatan tersebut untuk menambah modal usahanya dengan
melakukan pinjaman dana. Selain itu, Qardhul Hasan juga sebagai sarana untuk

perberdayaan ekonomi masyarakat dan memberikan santunan untuk korban bencana



alam. Pembiayaan Qarhul Hasan ini sangat banyak manfaatnya yaitu dapat
menyadarkan masyarakat untuk menunaikan membayar zakat, infag, dan sedekah
kepada instansi yang mengelola pembayaran tersebut. Bagi setiap bank Islam yang
mengelola produk Qardhul Hasan tidak boleh memandang sebelah mata dalam
pembiayaan tersebut, karena melalui produk Qardhul Hasan lembaga keuangan
syariah mampu membantu kaum dhu’afa yang membutuhkan modal untuk
melakukan usaha mikro. Pembiayaan merupakan bentuk rasa tanggung jawab sosial
kepada sesama dan sang pencipta.

Penelitian tentang Pembiayaan Qardhul Hasan yang disampaikan oleh salah
satu peneliti adalah sebagai berikut. Sebelumnya penelitian oleh Muhammad Imam
Purwadi (2014) Al-Qardh dan Al-Qardhul Hasan sebagai wujud pelaksanaan
tanggung jawab sosial perbankan syari’ah pada PT Bank Muamalat Indonesia. Dana
yang dikelola berasal dari dana zakat, shadagah, dan infag Bank Muamalat, karyawan
dan nasabah, dana CSR, dan dana sosial lainnya, serta dana non-halal yang diterima
Bank Muamalat seperti pendapatan yang bersumber dari penempatan dana pada bank
konvensional. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. Bank Muamalat
Indonesia (BMI), bahwa produk al-Qardh dan al-Qardhul Hasan merupakan salah
satu “ciri pembeda” bank syariah dengan bank konvensional.

Adapun penelitian Baihaki dan Suryadi (2016) Pembiayaan Qardhul Hasan
Dalam Perspektif Akuntansi pada BMT UGT Sidogiri Capem Tlanakan Pamekasan
tidak sesuai dengan akuntansi syariah PSAK 101 yang menyatakan bahwa sumber

dana Qardhul Hasan berasal dari dana yang serupa dengam produk pembiayaan



lainnya. Sehingga hal ini tidak sesuai dengan standar pelaporan SAK Syariah 101
yang mengakibatkan terjadi kesulitan dalam membedakan pendapatan administrasi
vang perlu dibagikan dengan pendapatan yang tidak perlu dibagikan.

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya, peneliti menyatakan bahwa Qardhul
Hasan pembiayaan yang berbeda antara bank syariah dengan bank konvensional,
sedangkan peneliti selanjutnya hanya meneliti bagaimana pembiyaan Qardhul Hasan
dalam perspektif akuntansi syariah PSAK 101, sehingga tidak mengetahui bagaimana
keefektivan pelaksanaan Qardhul Hasan di BMT tersebut, dengan begitu masih
belum ada penelitian yang tentang Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT
Sidogiri cabang Botolinggo dan perlakuan akuntansi pembiayaan Qardhul Hasan
tersebut.

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) merupakan salah satu lembaga keuangan
syariah yang berorientasi dengan pola syariah yang bergerak dalam bidang simpan
pinjam. Menurut Widiyanto dkk (2016: 45) keberadaan lembaga Baitul Maal wa
Tamwil, yang melaksanakan kegiatannya berdasar prinsip-prinsip syariah sangat
diapresiasi oleh masyarak umat Islam karena lembaga tersebut mampu membantu
masyarakat dengan tujuan sosial. Selain itu BMT merupakan lembaga yang
menerapkan sistem keislaman sesuai dengan ketentuan hukum Islam.

BMT merupakan lembaga keuangan yang dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat mikro yang berbeda-beda di setiap bidang. BMT tidak hanya
menjalin hubungan finansial saja, tetapi BMT juga membantu masyarakat dengan

cara selalu silaturahmi dan menanyakan masalah yang dihadapi, selain itu juga



membantu menyelesaikan masalah yang sedang dialami. Sehingga BMT sangat
sesuai dengan penelitian yang saya ingin teliti.

BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo vang terletak di Kabupaten
Bondowoso ini dipilih sebagai objek penelitian karena BMT merupakan salah satu
cabang dari BMT yang pusatnya di Pasuruan. BMT UGT Sidogiri adalah lembaga
dengan beberapa bank Islam atau perbankan syariah.

BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo diresmikan tanggal 17 Mei 2010.
Selama perjalanannya BMT UGT Botolinggo banyak mengalami perkembangan.
Terbukti pada akhir bulan September 2017 jumlah anggota atau nasabahnya mencapai
6940. Produk tabungan BMT UGT Sidogiri diantaranya adalah UGT GES (Gadai
Emas Syariah) akad yang digunakan Rahn dan ljarah, jumlah nasabahnya yaitu
sebanyak 1 orang. UGT MUB (Modal Usaha Barokah) akad yang digunakan
(Mudharabah/Musyarakah) berbasis bagi hasil atau (Murabahah) berbasis jual beli,
jumlah nasabahnya yaitu sebanyak 1. 006 orang. UGT MTA (Multiguna Tanpa
Agunan) akad yang digunakan (Murabahah) berbasis jual beli atau berbasis sewa
(ljarah, Kafalah atau Hiwalah atau Qardhul Hasan), jumlah nasabahnya yaitu
sebanyak 32 orang. UGT KBB (Kendaraan Bermotor Barokah) akadnya
(Murabahah), jumlah nasabahnya yaitu sebanyak 3 orang. UGT PBE (Pembelian
Barang Elektronik) akadnya (Murabahah) berbasis jual beli atau akad (ljarah
Muntahiya Bi al-Tamlik), jumlah nasabahnya yaitu sebanyak 2 orang. UGT PKH

(Pembiayaan Kafalah Haji) akad yang digunakan Kafalah bil Ujrah, jumlah



nasabahnya yaitu sebanyak 5 orang. Dalam penelitian ini saya meneliti produk
Multiguna Tanpa Agunan dengan akad Qardhul Hasan, karena pembiayaan Qardhul
Hasan merupakan pembiayaan vyang prosedurnya gampang dan resiko
peminjamannya kecil, selain itu pembiayaan tersebut juga tanpa adanya beban,
pengembaliannya hanya sebesar nilai pokoknya saja, selain itu dalam pembiayaan
Qardhul Hasan jika didalam proses usahanya nasabah mengalami penurunan
pendapatan dan bukan karena kelalaiannya maka penurunan pendapatan tersebut
ditanggung oleh peminjam (http://bmtugtbotolinggo).

Berdasarkan wawancara peneliti pada kepala bagian legal, yaitu bapak
Musthofa akan kita ketahui kendala apa saja yang dialami pada saat pelaksanaan
pembiayaan Qardhul Hasan pada BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo, peneliti
bertanya kepada kepala bagian legal, maaf bapak saya mau bertanya, bagaimana
proses pembiayaan Qardhul Hasan pada BMT UGT Sidogiri ini ya pak? Bapak
Musthofa menjawab :

“pada tahun pertama diadakannya produk Qardhul Hasan peminatnya masih sedikit
mbak karena masyarakat masih belom kenal dengan pembiayaan ini. Selain itu
masyarakat masih terjerat dengan pinjaman yang sudah merajarela di masyarakat.
Kondisi tersebut sangat menurunkan perekonomian masyarakat. Dengan kondisi
seperti itu mereka tidak ingin melakukan pinjaman kepada pihak lain terlebih dahulu.
Tetapi mereka ingin melunasi pinjaman yang masih ada. Pada tahun ke 2, 3, 4 dan
seterusnya masyarakat sudai mulai meminati pembiayaan ini. Pada tahun-tahun
tersebut proses dalam pembiayaan Qardhul Hasan pada BMT ini Alhamdulillah

berjalan dengan lancar, akan tetapi juga terdapat kendala dalam pengembaliannya
mbak. Terkadang nasabah dalam usahanya mengalami penurunan nilai penjualan. .


http://bmtugtbotolinggo/

Hasil dari wawancara peneliti kepada kepala bagian legal dapat disimpulkan
bahwa pihak BMT UGT Cabang Botolinggo yang mengurus pembiayaan Qardhul
Hasan melakukan upaya untuk memperbaiki masalah yang dihadapi oleh nasabah
yang mengalami kendala dalam usahanya. Efektif tidaknya pembiayaan Qardhul
Hasan dilihat dari dampak apa yang terjadi terhadap perekonomian masyarakat
disana setelah adanya pembayaan Qardhul Hasan.

Dana yang dikelolah oleh BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo Kabupaten
Bondowoso tidak disajikan secara terperinci, sehingga dalam penyajian sumber dana
dan penggunaannya tidak terperinci secara jelas. Sehingga mengakibatkan tidak
kesesuaian dengan standar pelaporan keuangan. Dari penyaluran dana yang berasal
dari berbagai produk pembiayaan tersebut BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo
mampu melaksanakan produk-produk sosial sebagai upaya untuk melestarikan dan
membantu masyarakat sekitar. Dalam hal pengembalian pinjaman, nasabah yang
melakukan pinjaman pada BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo sering kali
menunda pembayaran yang telah ditentukan oleh pihak BMT. Sehingga pihak BMT
tidak langsung mencairkan dana untuk nasabah lain yang mau mengajukan
pembiayaan Qardhul Hasan. Dalam pembiayaan Qardhul Hasan, jika peminjam
dalam menjalankan usahanya mengalami kerugian, namun kerugian tersebut bukan
dikeranakan kelalaiannya maka kerugian tersebut di tanggung oleh peminjam.
Lembaga keuangan syari’ah juga harus menunjukkan adanya akuntabilitas dan

transparansi dalam melaksanakan semua program kegiatan.



Laporan keuangan merupakan sarana atau alat untuk menginformasikan
tentang posisi keuangan suatu lembaga keuangan. Dengan adanya laporan keuangan
pembaca laporan keuangan dapat memahami dengan jelas posisi keuangan di suatu
lembaga keuangan. Laporan keuangan juga dapat digunakan untuk mengevaluasi
kinerja dan pemenuhan tanggungjawab suatu lembaga syariah terhadap amanah
amanah dalam menjaga dana. (Nurhayati, 2015: 97).

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk
menganalisis efektif tidaknya proses Pembiayaan Qardhul Hasan dan Penerapan
Akuntansinya yang meliputi penyajian dan pengungkapan pembiayaan Qardhul
Hasan berdasarkan PSAK Syariah dalam pengungkapan dan penyajian sumber dana
di BMT UGT Sidogiri . Dari uraian diatas, peneliti ingin melakukan penelitian
tentang “Analisis Efektivitas Pembiayaan Qardhul Hasan Dan Perlakuan
Akuntansinya Berdasarkan PSAK Syari’ah pada BMT UGT Sidogiri Cabang
Botolinggo Kabupaten Bondowoso”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana efektivitas pelaksanaan pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT

Sidogiri Cabang Botolinggo?

2. Bagaimana perlakuan akuntansi pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT

Sidogiri Cabang Botolinggo dan kesesuaiannya dengan PSAK Syari’ah?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan pembiayaan Qardhul

Hasan di BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo.
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2. Untuk menjelaskan perlakuan akuntansi pembiayaan Qardhul Hasan di BMT
UGT Sidogiri Cabang Botolinggo.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Pembaca
Diharapkan sebagai bahan masukan yang bisa dijadikan pedoman dalam
penelitian selanjutnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
2. Bagi Pengelola BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo
Sebagai bahan acuan atau sumbangan pemikiran untuk membantu
mengembangkan kualitas pengelolaan Pembiayaan Qardhul Hasan. Dalam
rangka untuk meningkatkan efektivitas dalam menjalankan proses
pembiayaan tersebut, serta supaya dapat meningkatkan kualitas pengelolaan
dalam Lembaga Keuangan Syari’ah, dalam pengakuan dan penyajian
akuntansinya.
3. Bagi Peneliti
Untuk mengamalkan dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama
menempuh kuliah, serta untuk meningkatkan pengetahuan peneliti.
1.5 Batasan Penelitian
Pembahasan dalam penelitian ini, hanya pembahasan yang terkait tentang
pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo dan
menyesuaikan perlakuan akuntansinya dengan PSAK No. 59 dan No. 101. Dalam hal
Pengakuan, pencatatan, dan penyajian tentang pembiayaan Qardhul Hasan yang

dijadikan acuan sebagai bahan penelitian.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Puji (2014) dengan judul “Analisis Penerapan Manajemen Qardhul Hasan
Dalam Pembiayaan Usaha Mikro Pada Baitul Maal Hudatama”. Hasil dari penelitian
ini menyatakan bahwa Qarhul Hasan memang tidak ada pengenaan biaya apapun,
namun seiring dengan berjalannya waktu dengan perekonomian yang semakin
berkembang pinjaman sosialpun memerlukan biaya untuk operasional dan
sumberdananya berasal dari infag dan shadagah. Sistem BMT Hudatama
menggunakan sistem manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan atau
arahan, dan pengawasan. Pelaksanaa Qardhul Hasan berjalan dengan baik, meski ada
sedikit kendala. Kendala yang dihadapi adalah kurangnya muzakki.

Baihaki (2016) dalam jurnalnya yang berjudul “Pembiayaan Qardhul Hasan
dalam Perspektif Akuntansi (Studi Kasus pada BMT UGT Sidogiri Capem Tlanakan
Pamekasan)”. Menyatakan bahwa produk pinjaman Qardhul Hasan yang diterapkan
BMT UGT Sidogiri tidak sesuai dengan akuntansi syariah sesuai PSAK 101 vyaitu
melipiti: BMT UGT Sidogiri Tlanakan Pamekasan mengelola sumber dananya dari
beberapa produk pembiayaan lainnya. Hal tersebut sangat tidak sesuai dengan standar
pelaporan keuangan SAK Syariah 101. Dengan begitu sangat sulit membedakan
pendapatan administrative yang harus dibagi hasilkan dengan yang tidak perlu. Dana
kebajikan dalam BMT tersebut penyajiannya juga tidak sesuai dengan standar PSAK

101.

11
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Hasil Penelitian dari Rahayu (2017) dalam judul “Analisis Pembiayaan
Qardhul Hasan dalam Rangka Mewujudkan Good Corporate Gevormance di BMT
Syamil Ampel”. Pembiayaan Qardhul Hasan yang ada di BMT Syamil Ampel tidak
untuk dipasarkan secara terbuka untuk masyarakat sekitar atau anggota. Akan tetapi
untuk dapat pembiayaan tersebut yang dapat menentukannya hanya dari pihak BMT
Syamil Ampel. Hal tersebut karena ketersediaan dana yang minimum, sumber dana
diperoleh dari 2,5 % dari keuntungan BMT Syamil Ampel termasuk dana ZIS.

Chusnul (2017) dengan judul penelitian “Analisis Peran Pembiayaan Qardhul
Hasan dalam Peningkatan Usaha Kecil pada Anggota di BMT Muamalat Jumapolo”.
Hasil penelitiannya menyatakan pemberian pembiayaan Qardhul Hasan di
peruntukkan bagi masyarakat kurang mampu yang berada di sekitar BMT Muamalat.
Terutama pembiayaan Qardhul Hasan diberikan kepada Tokoh Agama. Adanya
pembiayaan Qardhul Hasan tersebut mengakibatkan meningkatnya penghasilan para
nasabah yang mengajukan pembiayaan Qardhul Hasan. Namun ada juga usahanya
yang tidak berkembang karena kurangnya pemahaman cara berwirausaha.

Rahmi (2018) dengan judul “Efektivitas Pembiayaan Qardhul Hasan BMT
Pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)”. Hasil penelitiannya menyatakan
bahwa proses pemberian pembiayaan Qardhul Hasan sudah efektif, seperti yang
terlihat dalam nilai kuisioner yang kami buat dan kami bagikan kepada pelaku
UMKM yang mengajukan pembiayaan tersebut di BMT Al-Fath IKMI. Nilai tersebut
menunjukkan sebesar 82,4 % dan total skor 3461 dari skor aktual keseluruhan 4200.

Skor ini berada pada kategori kondisi-3 dengan rentang skor 68%-84%.



13

Tabel 2.1
Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu

Nama /Tahun Judul Metode Hasil Penelitian
Puji Mustagim | Analisis Deskriptif | Qardhul Hasan memang tidak ada
(2014) Penerapan Kualitatif pengenaan biaya apapun, namun
Manajemen seiring dengan berjalannya waktu
Qardhul dengan perekonomian yang semakin
Hasan Dalam berkembang  pinjaman  sosialpun
Pembiayaan memerlukan biaya untuk operasional
Usaha Mikro dan sumberdananya berasal dari infaq
Pada Baitul dan shadagah. Sistem BMT Hudatama
Maal menggunakan  sistem  manajemen
Hudatama perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan  atau arahan, dan
pengawasan. Pelaksanaa Qardhul
Hasan berjalan dengan baik, meski
ada sedikit kendala. Kendala yang
dihadapi adalah kurangnya muzakki.
Baihaki  dan | Pembiayaan Deskriptif | Produk pinjaman Qardhul Hasan
Suryadi (2016) | Qardhul Kualitatif | yang diterapkan BMT UGT Sidogiri
Hasan dalam tidak sesuai dengan akuntansi syariah
Perspektif sesuai PSAK 101 yaitu melipiti: BMT
Akuntansi UGT Sidogiri Tlanakan Pamekasan
(Studi  Kasus mengelola sumber dananya dari
pada BMT beberapa produk pembiayaan lainnya.
UGT Sidogiri Hal tersebut sangat tidak sesuai
Capem dengan standar pelaporan keuangan
Tlanakan SAK Syariah 101. Dengan begitu
Pamekasan) sangat sulit membedakan pendapatan

administrative yang harus dibagi
hasilkan dengan yang tidak perlu.
Dana kebajikan dalam BMT tersebut
penyajiannya juga tidak sesuai dengan
standar PSAK 101.
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Tabel 2.1
Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu (lanjutan)

Nama /Tahun Judul Metode Hasil Penelitian
Dwi  Rahayu | Analisis Kualitatif | Pembiayaan Qardhul Hasan yang ada
(2017) Pembiayaan di BMT Syamil Ampel tidak untuk
Qardhul dipasarkan secara terbuka untuk
Hasan dalam masyarakat sekitar atau anggota. Akan
Rangka tetapi  untuk dapat pembiayaan
Mewujudkan tersebut yang dapat menentukannya
Good hanya dari pihak BMT Syamil Ampel.
Corporate Hal tersebut karena ketersediaan dana
Gevormance di yang minimum, sumber dana
BMT  Syamil diperoleh dari 2,5 % dari keuntungan
Ampel BMT Syamil Ampel termasuk dana
ZIS.
Chusnul Analisis Peran | Kualitatif Pemberian  pembiayaan  Qardhul
Pitaloka Pembiayaan Hasan di peruntukkan bagi
Kusuma Qardhul masyarakat kurang mampu yang
Wijaya (2017) | Hasan dalam berada di sekitar BMT Muamalat.
Peningkatan Terutama pembiayaan Qardhul Hasan
Usaha  Kecil diberikan kepada Tokoh Agama.
pada Anggota Adanya pembiayaan Qardhul Hasan
di BMT tersebut mengakibatkan meningkatnya
Muamalat penghasilan para nasabah yang
Jumapolo mengajukan  pembiayaan Qardhul
Hasan. Namun ada juga usahanya
yang tidak berkembang karena
kurangnya pemahaman cara
berwirausaha.
Rahmi Fathani | Efektivitas Deskriptif | Proses pemberian pembiayaan
(2018) Pembiayaan Kualitatif | Qardhul Hasan sudah efektif, seperti
Qardhul yang terlihat dalam nilai Kkuisioner
Hasan BMT yang kami buat dan kami bagikan
Pada  Usaha kepada pelaku UMKM  yang
Mikro, Kecil, mengajukan pembiayaan tersebut di
dan Menengah BMT Al-Fath IKMI. Nilai tersebut
(UMKM) menunjekkan sebesar 82,4 % dan total

skor 3461 dari skor aktual
keseluruhan 4200. Skor ini berada
pada kategori kondisi-3 dengan
rentang skor 68%-84%.

Sumber:data diolah oleh peneliti
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Tabel 2.2
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu
Nama/Tahun Persamaan Perbedaan
Dulu Sekarang
Puji Mustagim, | Menganalisis Menggunakan Menggunakan
2014 pembiayaan tolak ukur | tolak ukur
Qardhul Hasan di | keberhasilan keberhasilan
Baitul Maal yang | penerapan pembiayaan
tujuan penggunaan | Qardhul Hasan | Qardhul Hasan
dananya untuk | dengan dengan  meneliti
kegiatan sosial atau | menggunakan tingkat efektivitas
meminjamkan untuk | penerapan pelaksanaan
tujuan produktif. manajemen pembiayaan
Qardhul Hasan . Qardhul Hasan.
Baihaki dan | Mencakup hal-hal | Pembiayaan Perlakuan
Suryadi, 2016 | yang berkaitan | Qardhul Hasan | akuntansi
dengan praktek | dalam  Perspektif | pembiayaan
Qardhul Hasan, | Akuntansi Qardhul Hasan
terutama perlakuan Berdasarkan
akuntansinya sesuai PSAK Syariah
dengan prinsip
akuntansi syariah.
Dwi Rahayu, Metodenya dengan | Analisis Analisis
2017 pendekatan Pembiayaan Efektivitas
kualitatif, ~ dengan | Qardhul Hasan | Pembiayaan
cara wawancara, | Dalam Rangka | Qardhul Hasan
observasi, dan | Mewujudkan dengan cara
dokumentasi. Good Corporate | menilai Proses
Govermance pelaksanaan
Qardhul Hasan.

Sumber:data diolah oleh peneliti

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 2.2
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu
(lanjutan)
Nama/Tahun Persamaan Perbedaan
Dulu Sekarang
Chusnul Metodenya dengan | Menganalisis Menganalisis
Pitaloka pendekatan Peran Pembiayaan | Efektivitas
Kusuma kualitatif. Qardhul  Hasan | Pembiayaan
Wijaya, 2017 Dalam Qardhul Hasan dan
Peningkatankan Melihat Perlakuan
Usaha Kecil Akuntansi yang
dipakai di BMT
UGT Sidogiri
cabang Botolinggo.
Rahmi Fathani, | Mencakup Metodenya Metodenya
2018 penjelasan tentang | dengan pendekatan
efektivitas pendekatan deskriptif kualitatif,
pembiayaan deskriptif dengan cara
Qardhul Hasan. kualitatif, dengan | wawancara,
cara wawancara | observasi, dan
dan kuisioner | dokumentasi.
kemudian  diuji
validitas dan
reliabilitas
menggunakan
aplikasi SPSS.

Sumber:data diolah oleh peneliti

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Efektivitas
2.2.1.1 Pengertian Efektivitas

Efektivitas adalah hubungan antara pelaksanaan pertanggungjawaban dengan
suatu tujuan yang harus dicapainya. Semakin besar rasa tanggung jawab dan
pelaksanaan yang dilakukan untuk mencapai tujuannya, maka dapat dikatakan

semakin efektif kinerja tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja suatu
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organisasi dikatakan efektif apabila sudah mencapai tujuan yang telah ditentukan
bersama (Sumarsan, 2013: 83).

KBBI mengungkapkan bahwa efektivitas merupakan sebuah penggunaan
yang ditetapkan dalam menjalankan sebuah organisasi serta menunjang tujuannya.
Inti dari efektivitas yaitu, sebagai tolak ukur keberhasilan suatu organisasi dalam
melaksanakan tujuannya. Organisasi yang berhasil adalah organisasi yang
menjalankan program kerja sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuannya (KBBI, 2001: 286).

Efektivitas merupakan suatu kemampuan dalam melaksanakan tugas, tujuan,
fungsi dari suatu organisasi tanpa adanya keterpaksaan dalam melaksanakannya.
Suatu organisasi juga akan dikatan sudah efektif apabila organisasi tersebut
menemukan sebuah masalah dan mampu menyelesaikan masalah tersebut. Dapat
disimpulkan bahwa suatu manajemen akan dikatakan efektif apabila sudah mencapai
target yang telah disusun dalam program kerja yang sesuai dengan tujuan. Efektivitas
merupakan suatu alat ukur untuk menilai manajemen suatu organisasi dikatan berhasil
dalam melaksanakan tugasnya dengan melihat seberapa berhasilnya manajemen
melaksanakan tujuan yang telah ditentukan (Agung, 2005: 57).
2.2.1.2 Ukuran Efektivitas

Tingkat efektivitas suatu organisasi tidak dapat di ukur secara gampang,
karena tingkat efektivitas suatu organisasi tidak hanya dilihat dari satu pandangan
saja dan tergantung dengan siapa yang menilai serta menginterpretasikan ukuran

efektivitas. Jika dilihat dari segi produktivitas, maka ukuran pencapaian seorang
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manajer dilihat dari kualitas dan kuantitas barang atau jasa yang diproduksi.
Perbandingan program kerja yang telah ditentukan dengan kenyataan yang telah
dicapai juga merupakan ukuran tingkat efektifitas suatu organisasi. Suatu organisasi
dikatakan tidak efektif apabila tujuan yang telah ditentukan tidak bisa dicapai sesuai
dengan kesepakatan atau waktu yang telah ditentukan bersama.
Beberapa penjelasan di atas berikut beberapa kriteria pengukuran efektivitas:
1. Pencapaian Tujuan
Pencapaian merupakan seluruh rangkaian yang terdapat didalam
pencapaian yang di pandang sebagai suatu proses atau bisa dikatakan proses
merupakan keseluruhan kegiatan yang dilakukan dalam melaksanakan sasaran
yang akan dicapai. Oleh sebab itu, tahapan-tahapan dalam melaksanakan
tujuan harus dilaksanakan dengan sebaik mungkin dan harus tepat waktu,
supaya puncak dari pencapaian semakin semakin terjamin. Karena jika
tahapan dalam setiap pelaksanaan tidak dilaksanakan dengan baik, maka
hasilnyapun tidak akan memuaskan atau tidak sesuai dengan target
pencapaian.
2. Integrasi
Kemampuan organisasi dalam melaksanakan suatu kegiatan untuk
meningkatkan sosial terhadap masyarakat untuk mencapai integritas dan
selain itu organisasi juga harus mampu berkomunikasi dengan organisasi yang
lain. Integrasi merupakan suatu kegiatan yang menyangkut dengan proses

sosialisasi. Sosialisasi merupakan kegiatan yang sangat penting dalam
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organisasi, karena sosialisasi merupakan nilai aturan dari satu generasi ke
generasi lainnya.
3. Adaptasi
Adaptasi merupakan suatu penyesuaian diri dengan lingkungannya
dimanapun organisasi tersebut berada. Organisasi bisa disebut efektif apabila
organisasi tersebut mampu bertahan lama di lingkungan dimana dia berada.

(Steers dalam Rahman, 2010: 124).

Selain itu, efektivitas tidak hanya dinilai dari pencapaian antara sumber daya
manusia dengan sumber daya manusia, namun juga antara sumber daya manusia
dengan Allah SWT. Menurut Mahmud (2009: 167) dalam amal perbuatan
mempunyai banyak cabang. Betapapun bermacam ragamnya cabang-cabang itu
berupa amalan pengorbanan diri dan harta, tetapi bertujuan demi mencari keridlaan
Allah dan demi membahagikan hamba. Amal perbuatan adalah penguat agidah dan
juga buah aqidah, serta petunjuk akan adanya aqidah. Ayat “al-birr” telah
menyebutkan amalan pengorbanan diri dalam bentuk yang paling agung, Yaitu
“igamatus shalah”, mendirikan sholat.
2.2.1.3 Efektivitas dalam Pembiayaan

Purnamasari dalam Sholihat, (2015: 20) penilaian penyaluran pembiayaan
dikatakan efektif atau tidak pada lemabaga keuangan Syariah dapat dilihat dari
beberapa pelaksanaan berikut ini, antara lain: yang pertama syarat dalam melakukan

realisasi penyaluran pembiayaan, kedua dampak adanya pembiayaan, ketiga
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pendapatan pembiayaan, keempat keuntungan yang diperoleh, kelima pelayanan
petugas. Efektivitas penyaluran pembiayaan juga dapat dilihat dari:
1. Prosedur Pembiayaan:

a. Cara dalam pengajuan pembiayaan

b. Realisasi dalam penyaluran pembiayaan

c. Pengembalian pembiayaan

2. Dampak penyaluran pembiayan terhadap kondisi usaha anggota harus

semakin membaik dalam:

a. Peningkatan pendapatan yang diperoleh

b. Peningkatan keuntungan yang diperoleh
2.2.2 Pembiayaan
2.2.2.1 Pengertian Pembiayaan

Muhammad (2005: 16) Berbicara tentang pembiayaan, pembiayaan itu sendiri
sangat berkaitan dengan bisnis. Sebelum membahas tentang pembiayaan, maka
alangkah baiknya jika kita mengetahui apa yang dimaksud dengan bisnis. Aktivitas
yang tujuannya untuk memperoleh keuantungan atau meningkatkan nilai tambah
melalui proses perdagangan, pembuatan produk dan penerimaan jasa, itulah yang
dimaksud dengan bisnis. Dalam menjalankan sebuah bisnis, maka orang yang
menjalankan bisnis butuh modal untuk membuka sebuah bisnis atau sebagai
tambahan modal dalam berbisnis, maka untuk mendapatkan modal tersebut perlu
adanya pembiayaan. Untuk memahami secara terperinci tentang pembiayaan yang

berkaitan dengan bisnis, maka perlu dibahas secara singkat sebagai berikut:
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Aktivitas yang tujuannya untuk memperoleh keuantungan atau meningkatkan
nilai tambah melalui proses perdagangan, pembuatan produk dan penerimaan jasa,
itulah yang dimaksud dengan bisnis. Bisnis juga dapat diartikan sebagai
pengembangan aktivitas ekonomi dalam bidang pembuatan produk, pelayanan jasa,
dan industir untuk meningkatkan nilai finansial sebuah perusahaan. Pemberian dana
dari satu pihak kepada pihak lain itu disebut dengan pembiayaan. Tujuannya yaitu
untuk meningkatkan penanaman modal yang telah direncanakan baik individu
ataupun organisasi.

Perbankan syariah juga menjalankan produk pembiayaan, istilah pembiayaan
dalam perbankan syariah adalah harta produktif. Dalam ketentuan Bank Indonesia
harta produktif adalah dana yang ditanamkan oleh perbankan Islam dalam rupiah
maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, gardh, surat berharga
syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal sementara, komitmen dan
kontijensi pada rekening administrasif serta Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia
(Peraturan Bank Indonesia No. 5/7/PBI1/2003 tanggal 19 Mei 2003).
2.2.2.2 Tujuan Pembiayaan

Terdapat dua tujuan pembiayaan, dalam hal ini tujuan pembiayaan ada dua,
yaitu tujuan pembiayaan mikro dan tujuan pembiayaan makro. Secara makro,
pembiayaan bertujuan untuk:

1. Untuk meningkatkan ilmu sosial yang mempelajari tentang pendistribusian

barang serta jasa umat.
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2. Untuk memberikan dana bagi masyarakat, agar dapat meningkatkan usahanya,
dengan adanya dana tambahan tersebut maka masyarakat terbantu untuk
menambahkan modal usahanya atau untuk membuka usaha baru.

3. Untuk meningkatakan produktivitas, pembiayaan merupakan suatu peluang
untuk meningkatkan produktivitas masyarakat. Karena dengan penambahan
modal tersebut mampu untuk meningkatkan produktivitas.

4. Untuk memberikan atau membuka peluang kerja baru, karena dengan adanya
pembiayaan atau penambahan dana, maka peluang untuk membuka lapangan
kerja baru sangat perlu penambahan modal. Dengan begitu pembiayaan
mampu untuk mengurangi tingkat pengangguran.

Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalam rangka untuk:

1. Upaya untuk membesarkan laba, dalam menjalankan usaha, maka tujuan
utamanya adalah untuk membesarkan laba. Cara dalam memaksimalkan laba
yaitu perlunya dana yang cukup, dengan dana tersebut maka mampu untuk
meningkatkan laba usaha.

2. Upaya untuk mengecilkan risiko, dalam menjalankan usaha, resiko yang
sering terjadi yaitu di bidang finansial. Dengan adanya penambahan dana
maka tingkat resiko akan semakin kecil.

3. Untuk menyalurkan kelebihan dana, didalam kehidupan dunia teruslah
berputar, ada yang pihak yang mempunyai dana dan pihak yang tidak
mempunyai dana. Dalam hal ini pihak yang kelebihan dana menyalurkan dana

tersebut kepada pihak yang membutuhkan dana.
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2.2.2.3 Fungsi Pembiayaan
Sinungan (1983) dalam Muhammad (2005: 19) mengungkapkan bahwa
pembiayaan secara umum memiliki fungsi untuk:
1. Meningkatkan daya guna uang
Tabungan para nasabah yang ada di bank dimanfaatkan untuk
melakukan pembiayaan, dengan melakukan pembiayaan terhadap para
pengusaha artinya bank ini berperan untuk meningkatkan produktivitas para
pengusaha. Dengan begitu uang tabungan para penabung dapat bermanfaat
bagi orang lain yang sedang membutuhkan dana untuk usahanya. Uang
tersebut tidak hanya diam, tetapi bermanfaat bagi orang lain. Uang tersebut
disalurkan untuk usaha yang bermanfaat.
2. Meningkatkan daya guna barang
a. Adanya pembiayaan untuk para produsen dapat meningkatkan
produktivitas produsen. Dengan cara mengelolah dari bahan mentah ke
bahan jadi sehingga kemampuan suatu barang atau jasa dapat
meningkatkan kepuasan terhadap orang lain. Seperti halnya kayu bisa
dibuat untuk perlengkapan rumah tangga, padi bisa diolah menjadi beras
dan tepung.
b. Dana yang diberikan kepada pengusaha juga mampu membantu produsen
dalam memindahkan barang kesatu tempat ke tempat lain. Dari tempat

yang manfaatnya kurang dipakai ke tempat yang lebih sering
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menggunakan manfaatnya. Dana tersebut dapat meningkatkan kualitas
produsen.
3. Meningkatkan peredaran uang

Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening koran
pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan sejenisnya
seperti cek, bilyet giro, wesel, promes dan sebagainya. Pembiayaan mampu
untuk meningkatkan pengusaha untuk semakin bersemangat dalam usahanya.
Dengan begitu manfaat penggunaan uang semakin terlihat atau manfaatnya
semakin tampak.

Hal ini selaras dengan pengertian bank selaku “money creator”.
Penciptaan uang itu selain dengan cara substitusi, penukaran uang kartal yang
disimpan di giro dengan uang giral, maka ada juga exchange of claim, yaitu
bank memberikan pembiayaan dalam uang giral. Disamping itu dengan cara
transformasi yaitu bank membeli surat-surat berharga dan membayarnya
dengan uang giral.

4. Menimbulkan kegairahan berusaha

Pembiayaan yang diberikan terhadap pengusaha yang membutuhkan
dana akan memberikan semangat tersendiri bagi pengusaha untuk
menjalankan usahanya. Karena biasanya manusia jika melihat uang, maka
akan bersemangat untuk menjalankan sesuatu. Manusia itu merupakan
makhluk yang menjalankan ekonomi, dengan berusaha untuk mencukupi

kebutuhan hidupnya dengan bekerja. Dalam menjalankan usahanya manusia



25

tidak bisa melakukan usaha sendiri, tetapi membutuhkan orang lain atau suatu
lembaga. Hal ini menunjukkan bahwa bank merupakan sarana untuk
membantu manusia dalam hal pendanaan.
Dilihat dari hukum permintahan dan penawaran terhadap berbagai
macam usaha, permintaan akan terus bertambah bilamana masyarakat telah
memulai melakukan penawaran. Dengan adanya permintaan yang semakin
meningkat, maka akan meningkatkan kgairahan pengusaha untuk semakin
bersemangat untuk bekerja dan menjalankan pekerjaan tersebut dengan rasa
bahagia. Saat ini pengusaha tidak perlu khawatir dalam kekurangan dana,
karena bank siap untuk memberikan pembiayaan terhadapat usaha yang
sedamg dijalani.
2.2.2.4 Jenis-jenis Pembiayaan

Jenis pembiayaan bank syariah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Karena
pada dasarnya keberadaan bank syariah ini selain mengelola pada bidang keuangan
juga untuk membantu masyarakat. Jenis-jenis pembiayaani pada dasarnya dapat
dikelompokkan menurut beberapa aspek, diantaranya:

1. Pembiayaan menurut tujuan:
Pembiayaan menurut tujuannya dibedakan menjadi:
a. Pembiayaan modal Kkerja, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk
mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha.
b. Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk

melakukan investasi atau pengadaan barang konsumtif.
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Pembiayaan menurut jangka waktu

Pembiayaan menurut jangka waktunya dibedakan menjadi:

a. Pembiayaan jangka waktu pendek, pembiayaan yang dilakukan dengan
waktu 1 bulan sampai dengan 1 tahun.

b. Pembiayaan jangka waktu menengah, pembiayaan yang dilakukakn
dengan waktu 1 tahun sampai dengan 5 tahun.

c. Pembiayaan jangka waktu panjang, pembiayaan yang dilakukan dengan
waktu lebih dari 5 tahun.

Jenis pembiayaan pada bank syariah akan diwujudkan dalam bentuk aktiva

produktif dan aktiva tidak produktif, yaitu:

1.

Jenis aktiva produktif pada bank syariah, dialokasikan dalam bentuk
pembiayaan sebagai berikut:
a. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Untuk jenis pembiayaan dengan
prinsip ini meliputi:
1) Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan mudharabah adalah perjanjian antara penanam
dana dan pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu,
dengan pembagian keuntungan antara kedua belah pihak berdasarkan
nisbah yang telah disepakati sebelumnya. Aplikasi: Pembayaan modal

kerja, pembiayaan proyek dan pembiayaan ekspor.
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Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan musyarakah adalah perjanjian diantara pemilik
dana atau modal untuk mencampurkan dana atau modal mereka pada
suatu usaha tertentu, dengan pembagian keuntungan diantara pemilik
dana atau modal berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.

Aplikasi: Pembiayaan modal kerja dan pembiayaan ekspor.

b. Pembiayaan dengan prinsip jual beli (piutang). Untuk jenis pembiayaan

dengan prinsip ini meliputi:

1)

2)

Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan murabahah adalah perjanjian jual-beli antara bank
dan nasabah di mana Bank Syari’ah membeli barang yang diperlukan
olen nasabah dan kemudian menjualnya keada nasabah yang
bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah ditambah dengan
margin atau keuntungan yang disepakati antara Bank Syari’ah dan
nasabah. Aplikasi: Pembiayaan investasi atau barang modal,
pembiayaan konsumtif, pembiayaan modal kerja dan pembiayaan
ekspor.
Pembiayaan Salam

Pembiayaan salam adalah perjanjian jual beli barang dengan
cara pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran harga
terlebih dahulu. Aplikasi: Pembiayaan sektor pertanian dan produk

manufacturing.
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3) Pembiayaan Istishna
Pembiayaan istishna adalah perjanjian jual beli dalam bentuk
pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dan persyaratan tertentu
yang disepakati antara pemesan dan penjual. Aplikasi: Pembiayaan
kontruksi/proyek/produk manufacturing.
Pembiayaan dengan prinsip sewa. Untuk jenis pembiayaan ini
diklasifikasikan menjadi pembiayaan:
1) Pembiayaan ljarah
Pembiayaan ijarah adalah perjanjian sewa menyewa suatu barang
dalam waktu tertentu melalui pembayara sewa. Aplikasi: Pembiayaan
sewa.
2) Pembiayaan ljarah Muntahiya Biltamlik
Pembiayaan ijarah muntahiya biltamlik adalah perjanjian sewa
menyewa suatu barang yang diakhiri perpindahan kepemilikan barang
dari pihak yang memberikan sewa kepada pihak penyewa.
Surat Berharga Syari’ah
Surat berharga syari’ah adalah surat bukti berinvestasi berdasarkan
prinsip syari’ah yang lazim diperdagangkan di pasar uang dan pasar modal
antara lain wesel, obligasi syari’ah, sertifikat dana syari’ah dan surat

berharga lainnya berdasarkan prinsip syari’ah.
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Penempatan

Penempatan adalah penanaman dana Bank Syari’ah pada Bank
Syari’ah lainnya atau Bank Pengkreditan Syari’ah antara lain dalam
bentuk giro, tabungan wadi’ah, deposito berjangka, tabungan mudharabah,
pembiayaan yang diberikan, sertifikat investasi mudharabah antar bank
(sertifikat IMA) dan bentuk-bentuk penempatan lainnya berdasarkan
prinsip syari’ah.
Penyertaan Modal

Penyertaan modal adalah penanaman dana Bank Syari’ah dalam
bentuk saham pada perusahaan yang bergerak di bidang keuangan
syari’ah, termasuk penanaman dana dalam bentuk surat utang konversi
(convertible bonds) dengan opsi saham (equity options) atau jenis
transaksi tertentu berdasarkan prinsip syari’ah yang berakibat Bank
Syari’ah memiliki atau akan memiliki saham pada perusahaan yang
bergerak di bidang keuangan syari’ah. Adapun perusahaan yang bergerak
di bidang keuangan syari’ah adalah Bank Syari’ah, BPR Syari’ah, dan
perusahaan di bidang keuangan lain berdasarkan prinsip syari’ah
sebagaimana diatur dalam perundang-undangan yang berlaku antara lain
sewa guna usaha, modal ventura, perusahaan efek, asuransi serta lembaga

Kliring penyelesaian dan penyimpanan.
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g. Penyertaan Modal Sementara
Penyertaan modal sementara adalah penyertaan modal Bank Syari’ah
dalam perusahaan untuk mengatasi kegagalan pembiayaan atau piutang
(dept to eguity swap) sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Bank
Indonesia yang berlaku, termasuk dalam surat utang konvesi (convertible
bonds) dengan opsi saham (equity options) atau jenis transaksi tertentu
yang berakibat Bank Syari’ah memiliki atau akan memiliki saham pada
perusahaan nasabah.
h. Transaksi Rekening Administratif
Transaksi rekening administrative adalah komitmen dan kontijensi (off
balance sheet) berdasarkan prinsip syari’ah yang terdiri atas bank garansi,
akseptasi atau endosemen, Irrevocable Letter of Credit (L/C), yang masih
berjalan, akseptasi wesel impor atas L/C berjangka, standby L/C, dan
garansi lain berdasarkan prinsip syari’ah.
i. Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia (SWBI)
SWBI adalah sertifikat yang diterbitkan Bank Indonesia sebagai bukti
penitipan dana berjangka pendek dengan prinsip wadi ah.
2. Jenis aktiva tidak produktif yang berkaitan dengan aktivitas pembiayaan
adalah berbentuk pinjaman, yang disebut dengan:
a. Pinjaman Qardh
Pinjaman gardh atau talangan adalah penyediaan dana atau tagihan

antara Bank Syari’ah dengan pihak peminjam yang mewajibkan pihak



31

peminjam melakukan pembayaran sekaligus atau secara cicilan dalam
jangka waktu tertentu (Muhammad, 2015: 25).

2.2.3 Qardhul Hasan

2.2.3.1 Pengertian Qardhul Hasan

Nurhayati (2015: 263) Qardhul Hasan merupakan pembiayaan yang sifatnya
pinjaman, dimana dalam peminjaman tersebut peminjam hanya wajib pengembalikan
sebesar nilai pokoknya saja. Hal tersebut sangat sesuai dengan prispis Islam, yaitu
sosial atau saling membantu untuk sesama. Ketika pada saat pengembalian si
peminjam ingin memberikan imbalan atas bantuan yang telah mereka terima dari si
peminjam, maka hal tersebut diperbolehkan asal tidak ada unsur paksaan.
Pembiayaan tersebut ditunjukkan kepada orang yang membutuhkan. Pelunasan
peminjaman tersebut ditetapkan pada saat terjadinya akad. Meskipun pinjaman
Qardhul Hasan ini tidak memberatkan peminjam, peminjam tidak boleh semena-
mena dalam pengembaliannya karena Islam hukum berhutang itu wajib dikembalikan
kepada orang yang telah meminjamkan.

Pinjaman yang diberikan kepada orang yang membutuhkan yaitu, disebut
dengan pinjaman gardh. Pinjaman ini bertujuan untuk membantu orang yang sedang
membutuhkan dana, sifat dari pinjaman ini yaitu sebagai bantuan sosial. Dimana
bantuan sosial ini berbentuk pinjaman tanpa mengharapkan imbalan. Jika dalam
proses peminjaman, peminjam mengalami kerugian tetapi bukan karena kelalaiannya,
maka kerugian tersebut ditanggung oleh peminjam. Meskipun sifat utang ini tidak

memberatkan bagi orang yang punya utang, bukan berarti didalam pengembaliannya
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dilakukan semaunya sendiri, karena Islam menjelaskan bahwa barang siapa yang
mempunyai utang, maka wajib untuk dikembalikan.

Sumber dana Qardhul Hasan dapat berasal dari eksternal atau internal.
Sumber dana eksternal meliputi dana gardh yang diterima entitas bisnis dari pihak
lain (misalnya dari sumbangan, infak, shadagah, dan sebagainya). Sedangkan contoh
sumber dana gardh yang disediakan para pemilik entitas bisnis, hasil pendapatan

nonhalal, denda, dan lain sebagainya.

Tabel 2.3
Skema Qardhul Hasan
. (2) - —
Eemberl ) (1) Peminjam -
Pinjaman n
(4) l ()
Bisnis
)
3
Hasil Usaha @)

Sumber: Nurhayati (2014: 263)
Keterangan:

1. Pihak pemberi pinjaman melakukan akad Qardhul Hasan dengan
peminjam.

2. Pihak peminjam menerima dan menjalankan usaha dengan dana pinjaman.
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3. Laba yang diperoleh peminjam dalam melakukan usahanya, maka laba
tersebut menjadi hak peminjam.

4. Dana pinjaman vyang diperoleh akan dikembalikan kepada pemberi
pinjaman pada saat waktu yang telah ditentukan sesuai dengan
kesepakatan.

2.2.3.2 Sumber Hukum
1. Al-Quran

I e o 1550 kB 1 36 0l 1B Y B 6o o G 1Sg A R T D g
e ) Sl 5 45 08 ofs 60,4008 V5 O,alad ¥ AU gty 1SS 225 By 4yt

ol F al‘&aﬂ/aaa/i'/‘/
oyt 20y 140 30 105

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah sisa
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu
tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan
Rasulnya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba) maka
bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya”. “Dan jika
ja (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah tangguh sampai ia
berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS 2:278-280)

Allah berfirman seraya memerintahkan hamba-hamban-Nya yang beriman untuk

bertakwa kepada-Nya sekaligus melarang mereka mengerjakan hal-hal yang dapat
mendekatkan kepada kemurkaan-Nya dan menjauhkan dari keridhaan-Nya di mana

Dia berfirman:



®

al)

34

(&TJ\ 52.,\ \;;J J.U& Lej\ G) “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah”. Maksudnya, takutlah kalian kepada-Nya dan berhati-hatilah, karena Dia
senantiasa mengawasi segala sesuatu yang kalian perbuat.

(G e &L 1$)53) “Dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut)”. Artinya
tinggalkanlah harta kalian yang merupakan kelebihan dari pokok yang harus dibayar
orang lain, setelah datangnya peringatan ini.

(Crnsd r’f 3;) “Jika kamu orang-orang yang beriman”. Yaitu, beriman kepada

syariat Allah SAW yang telah ditetapkan kepada kalian, berupa penghalalan jual beli,
pengharaman riba, dan lain sebagainya.

e % 1950 LlaEE T B8 Guakh 2B D G o U 1Sy Al AR 1T Gl g
U553

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah sisa
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu
tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan
Rasulnya akan memerangimu.”. Maka mereka pun mengatakan: ‘“kami bertaubat
kepada Allah Ta’ala dan kami tinggalkan sisa riba yang belum kami pungut”. Dan
mereka semua akhirnya pun meninggalkannya.

Ayat ini merupakan peringatan keras dan ancaman yang sangat tegas bagi

orang yang masih tetap mempraktekkan riba setelah adanya peringatan tersebut.

Ibnu Juraj menceritakan, Ibnu ‘Abbas mengatakan bahwasanya ayat,

(d253 1 g 5z 1550 i 1 0B) “Maka jika kamu tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasulnya akan
memerangimu”. Maksudnya ialah, yakinlah bahwa Allad dan Rasul-Nya akan
memerangi kalian.

Selain itu Allah SWT berfirman: (&salal V5 85305 ¥ 2l fost) 208 255 O)5) “Dan
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba) maka bagimu pokok hartamu; kamu
tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya”. Maksudnya, kalian tidak berbuat zhalim

dengan mengambil pokok harta itu.
Dan Firman Allah Ta’ala berikutnya:

(05adxs 358 o) oS0 s RIS ofy sazs ) B3 5 )5 O 0)5) “Dan jika kamu
bertaubat (dari pengambilan riba) maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
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menganiaya dan tidak pula dianiaya”. “Dan jika ia (orang yang berutang itu) dalam
kesulitan, berilah tangguh sampai ia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” Allah SWT
memerintahkan agar bersabar jika orang yang meminjam dalam kesulitan membayar
hutang, vang tidak memperoleh apa yang dapat digunakan untuk membayar
(Abdullah, 2007: 557).

2. As-Sunah

“Orang yang melepaskan seorang muslim dari kesulitannya di dunia, Allah akan
melepaskan kesulitannya di hari kiamat dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya
selama ia (suka) menolong saudaranya”. (HR Muslim)

Dari Abu Qatadah: “Wahai Rasulullah, bagaimanakah jika aku berjihad dengan jiwa
dan hartaku, aku bertempur penuh sabar demi mengharappahala dari Allah dan maju
menuju terus pantang mundur, apakah aku masuk surga?” Rasulullah menjawab: “ya”
Beliau mengatakan sebanyak tiga kali, kemudian ia bersabda: “kecuali jika kamu mati
dan kamu punya utang serta kamu tidak membayarnya...” (HR Muslim)

Telah dihadapkan kepada Rasulullah (mayat seorang lelaki untuk dishalatkan)...
Rasulullah bertanya: “Apakah dia mempunyai warisan?”” Para sahabat menjawab “Ya,
sejumlah tiga dinar”. Rasulullah pun menyuruh para sahabat untuk menshalatkannya
(tetapi beliau sendiri tidak). Abu Qatadah lalu berkata, “Saya menjamin utangnya ya
Rasulullah”. Maka Rasulullah pun menshalatkan mayat tersebut. (HR Bukhari)

3. ljmak Ulama’

Antonio (2001:41) Para ulama bersepakat bahwa pembiayaan Qardhul Hasan
diperbolehkan. Kesepakatan tersebut didasari pada kebutuhan manusia. Karena
manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang tidak bisa jauh dari pertolongan
serta bantuan saudaranya. Hal tersebut menjadi dasar diperbolehkannya pembiayaan

Qardhul Hasan. Oleh karena itu, pinjam meminjam sudah sangat lekat pada diri

manusia atau sudah menjadi satu bagian dari kehidupan di dunia ini.
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4. Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 19/DSN-MUI/IV/2001/ tentang Qardh

Dewan Syariah Nasional Menimbang:

a. bahwa Lembaga Keuangan Svariah (LKS) merupakan lembaga keuangan
komersial, selain itu lembaga keuangan syariah merupakan lembaga yang
berperan di bidang sosial.

b. bahwa cara untuk meningkatkan perekonomian masyarakat yang dilakukan
oleh lembaga keuangan syariah yaitu dengan penyaluran dana melalui prinsip
al-Qardh, yakni suatu akad pinjaman kepada nasabah dengan ketentuan
bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang diterimanya kepada LKS
pada waktu yang telah disepakati oleh LKS dan nasabah.

c. Bahwa DSN menetapkan fatwa tentang akad al-Qardh untuk dijadikan
pedoman oleh LKS supaya pembiayaan tersebut sesuai dengan syariah Islam.

5. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 59 tentang Akuntansi Perbankan

Syariah

Pada PSAK No. 59 paragraf 140 Bank syariah merupakan suatu bank yang
menyediakan pinjaman gardh, selain pinjaman gardh bank syariah juga dapat
menyalurkan dalam bentuk Qardhul Hasan. Qardhul hasan merupakan suatu
pinjaman tanpa imbalan dengan jangka waktu tertentu. Pengembalian pinjaman
gardhul hasan dikembalikan dengan jumlah nominal yang sama seperti saat waktu
meminjam dan sesuai periode waktu yang telah disepakati. Jika peminjam mengalami
kerugian bukan karena kelalaiannya, maka kerugian tersebut dapat mengurangi

jumlah nominal yang dipinjam.
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2.2.3.3 Rukun dan Ketentuan Syariah

Rukun Qardhul Hasan ada 4 (empat), yaitu sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Pelaku yang terdiri dari pemberi dan penerima pinjaman.
Objek akad, berupa uang yang dipinjamkan.
Tujuan, yaitu ‘iwadh berupa pinjaman tanpa imbalan.

ljab Kabul atau serah terima.

Ketentuan Syariah, yaitu sebagai berikut:

a.

b.

C.

Pelaku, harus cakap hukum dan baligh.

Objek akad

1) Besar dana yang dipinjamkan harus jelas dan waktu pelunasannya juga
harus jelas.

2) Peminjam hanya mengembalikan pinjaman tersebut sebesar nilai
pokoknya saja. Namun jika peminjam memberi imbalan sebagai rasa
terima kasih, maka imbalan itu diperbolehkan. Asal imbalan tersebut tidak
ada unsur keterpaksaan.

Apabila peminjam mengalami kerugian dalam proses pengembalian, tetapi

bukan karena kelalaiannya, maka kerugian tersebut menjadi tanggungjawab

peminjam.

ljab kabul merupakan perjanjian yang dilakukan pada saat persetujuan

pemakaian akad tersebut dengan rasa saling rida atau rela di antara pihak-

pihak pelaku akad yang dilakukan secara verbal, tertulis, melalui
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korespondensi atau menggunakan cara-cara komunikasi modern (Nurhayati,
2015: 264).
2.2.3.4 Karakteristik Qardhul Hasan
PSAK No. 59 mengungkapkan karakteristik pembiayaan Qardhul Hasan
adalah sebagai berikut:

a. Pinjaman Qard dapat dipersamakan dengan suatu penyediaan dana atau
tagihan yang berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara pihak yang
memerlukan dana atau meminjam dana dengan pihak yang memiliki dana atau
disebut dengan pihak yang meminjamkan dana. Pihak yang memiliki dana
mewajibkan pihak peminjam dana untuk melunasi dana yang telah
dipinjamkan setelah jangka waktu tertentu.. Pihak yang memiliki dana atau
peminjam dapat menerima imbalan dari peminjam, namun tidak dibolehkan
untuk dipersyaratkan di dalam perjanjian.

b. Bank Syariah merupakan suatu bank yang menyediakan pinjaman qardh,
selain pinjaman gardh bank syariah juga dapat menyalurkan dalam bentuk
Qardhul Hasan. Qardhul Hasan merupakan suatu pinjaman tanpa imbalan
dengan jangka waktu tertentu. Pengembalian pinjaman Qardhul Hasan
dikembalikan dengan jumlah nominal yang sama seperti saat waktu
meminjam dan sesuai periode waktu yang telah disepakati. Jika peminjam
mengalami kerugian bukan karena kelalaiannya, maka kerugian tersebut dapat

mengurangi jumlah nominal yang dipinjam.
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2.2.3.5 Sumber dan Pemanfaatan Dana Qardhul Hasan

Menurut PSAK No. 59 mengungkapkan sumber dana Qardhul Hasan berasal
dari dana luar lembaga keuangan syariah dan dana yang berasal dari lembaga
keuangan syariah. Sumber dana yang berasal dari luar adalah dana yang didapatkan
bank syariah dari pihak lain, misalnya dari sumbangan, infag, shadagah, dan dana
yang disediakan oleh para pemilik bank syariah dan dan hasil pendapatan non-halal.
Sumber dana internal berasal dari hasil tagihan pinjaman Qardhul Hasan.

Manfaat yang diperoleh dari penyaluran dana melalui skim Qardhul Hasan
adalah sebagai berikut:
a. Qardh merupakan transaksi yang mendidik, dimana peminjam wajib
mengembalikan dana yang telah dipinjam, sehingga dana tersebut dapat
dimanfaatkan untuk membuka atau menambah modal untuk usaha.
b. Usaha mikro yang berbasis syariah islam dapat mempercepat pembangunan
ekonomi masyarakat.
c. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengeluarkan sebagian
hartanya untuk membayar zakat, infag, dan shadagah melalui lembaga yang
dipercayainya.
2.2.3.6 Perlakuan Akuntansi Qardhul Hasan

Nurhayati (2014) pelaporan Qardhul Hasan disajikan tersendiri dalam laporan
sumber dan penggunaan dana gardhul hasan karena dana tersebut bukan asset
perusahaan. Oleh sebab itu, seluruhnya dicatat dengan akun dana kebajikan dan

dibuat buku besar pembantu atas dana kebajikan berdasarkan jenis dana kebajikan
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yang diterima atau yang dikeluarkan. Berikut beberapa contoh jurnal transaksi

Qardhul Hasan:

a.

Saat menerima dana sumbangan dari pihak eksternal, jurnal:
Dr. Dana Kebajikan-Kas
Cr. Dana Kebajikan-Infak/Sedekah/Hasil Wakaf

Untuk penerimaan dana yang berasal dari denda dan pendapatan nonhalal,
jurnal:
Dr. Dana Kebajikan-Kas

Cr. Dana Kebajikan-Denda/Pendapatan Non-halal
Untuk pengeluaran dalam rangka pengalokasian dana Qardhul Hasan,
jurnal:
Dr. Dana Kebajikan-Dana Kebajikan Produktif

Cr. Dana Kebajikan-Kas
Untuk penerimaan saat pengembalian dari pinjaman untuk Qardhul
Hasan, jurnal:
Dr. Dana Kebajikan-Kas

Cr. Dana Kebajikan- Dana Kebajikan Produktif
Pembentukan Cadangan Kerugian Pinjaman
Dr. Beban kerugian penurunan nilai asset keuangan-pinjaman Qardhul

Hasan
Cr. Cadangan kerugian penurunan nilai asset keuangan-pinjaman

Qardhul Hasan
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2.2.3.7 Penyajian Pinjaman Qardh

Berdasarkan PAPSI 2004 (h. 7.2) dalam Rizal, dkk (2009: 334)

a.

Pinjaman Qardh yang bersumber dari intern Bank dan dana pihak ketiga
disajikan pada pos pinjaman Qardh.
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai pinjaman Qardh disajikan sebagai pos

lawan (contra account) pinjaman Qardh.

2.2.3.8 Pengungkapan Pinjaman Qardh

Berdasarkan PAPSI 2004 (h. 7.2) disebutkan bahwa:

Hal-hal yang harus diungkapkan, antara lain:

a. Rincian jumlah pinjaman Qardh berdasarkan sumber dana, jenis penggunaan

dan sektor ekonomi.

Jumlah pinjaman Qardh yang diberikan kepada pihak yang berelasi.

Kebijakan manajemen dalam pelaksanaan pengendalian risiko pinjaman
Qardh.
Ikhtisar pinjaman Qardh yang dihapus buku yang menunjukkan saldo awal,

penghapusan selama tahun berjalan, penerimaan atas pinjaman Qardh yang
telah dihapus bukukan dan pinjaman Qardh yang telah dihapus tagih dan

saldo akhir pinjaman Qardh yang dihapus buku.

2.3 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini yang dilakukan di BMT UGT Sidogiri

Cabang Botolinggo dilihat kesesuaian pencatatan akuntansi di BMT UGT Sidogiri

Cabang Botolinggo sesuai dengan perlakuan akuntansinya berdasarkan PSAK Syariah
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terkait tentang pengakuan, pencatatan, penyajian, dan pembiayaan Qardhul Hasan
meliputi: peningkatan pendapatan yang diperoleh, peningkatan keuntungan yang
diperoleh, realisasi dalam penyaluran pembiayaan, dan meningkatnya perekonomian
masyarakat. Kemudian menganalisis efektivitas program tersebut.

Tabel 2.4
Kerangka Berfikir

BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo

!

Program Pembiayaan Qardhul Hasan

!

Perlakuan Akuntansi

!

- Pengakuan
- Pencatatan
- Penyajian

!

PSAK Syariah

!

Analisis Efektivitas

'

Kesimpulan dan Saran

Sumber: data di olah oleh peneliti



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Dimana penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menafsirkan fenomena, fenomena merupakan keadaan
yang terjadi secara real pada suatu tempat. Cara yang dilakukan pada metode
kualitatif adalah wawancara dengan narasumberyang berkaitan dengan penelitian
dan dokumentasi data yang terkait dengan penelitian (Moleong, 2017: 5).

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Pendekatan
deskriptif merupakan pendekatang dengan cara menjelaskan tentang keadaan yang
terjadi secara real pada tempat yang akan diteliti. Pendekatan bukan sebagai alat
untuk megetahui korelasi dan hubungan antara beberapa kejadian, tetapi pendekatan
ini hanya untuk menjelaskan kejadian yang terjadi (Sumadi, 2013: 19).

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan sebagai alat untuk
meneliti dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektif tidaknya
pembiayaan Qardhul Hasan dari sasaran pembiayaan Qardhul Hasan, sumber dana
yang digunakan dalam pelaksanaan Qardhul Hasan, realisasi tujuan pengajuan
pinjaman dana Qardhul Hasan, manfaat dana penggunaan Qardhul Hasan, berhasil
tidaknya anggota yang meminjam dana dengan melihat seberapa besar keuntungan
yang telah didapatkan atas usaha yang dijalani dengan menggunakan modal dari
pinjaman Qardhul Hasan dan perlakuan akuntansinya disesuaikan dengan PSAK

Syariah.

43
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3.2 Lokasi Penelitian

Objek yang dipilih dalam penelitian ini adalah koperasi BMT UGT Sidogiri
Cabang Botolingago adalah salah satu lembaga keuangan syariah yang berorientasi
dengan pola syariah yang bergerak dalam bidang simpan pinjam. BMT UGT Sidogiri
Cabang Botolinggo terletak di desa Lumutan kecamatan Botolinggo kabupaten
Bondowaoso propinsi Jawa Timur. Koperasi BMT UGT Botolinggo ini adalah Kantor
Cabang dari BMT UGT Sidogiri yang berpusat di JI. Sidogiri RT. 03 RW. 02 Kraton
Pasuruan 67151 Jawa Timur.

3.3 Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah suatu sumberdaya, benda ataupun sebuah lembaga
yang berkaitan dengan penelitian yang akan kita teliti. Subyek dalam penelitian
adalah informan dan dokumen. Informan merupakan orang yang akan memberikan
informasi tentang data yang dibutuhkan peneliti. Sedangkan dokumen adalah sumber
data berupa catatan yang sesuai dengan permasalahan dan penelitian yang akan
dilakukan (Arikunto, 2012: 126).

Adapun subyek yang digunakan oleh peneliti kali ini adalah pihak BMT UGT
Sidogiri Cabang Botolinggo, baik ketua umum, ketuan bagian legal, teller, dan
nasabah sebagai informan. Objek dalam penelitian ini berupa dokumen. Objek
dokumen yang digunakan adalah ketentuan umum dan pedoman tertentu yang

membahas tentang pembiayaan Qardhul Hasan.
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3.4 Data dan Jenis Data

Sugiyono (2008: 68) peneliti merupakan instrumen dalam penelitian kualitatif.
Sebagai instrumen, peneliti harus mampu untuk menjelaskan dan harus mempunyai
pengetahuan tentang akan yang akan diteliti, sehingga dalam melaksanakan penelitian
tersebut peneliti mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi objek
yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.

Peneliti memiliki kedudukan yang sangat penting dalam menjalankan atau
menyelesaikan penelitian ini, karena peneliti merupakan instrumen untuk meperoleh
data yang di perlukan dan peneliti harus mampu untuk mengumpulkan data. Dan data
yang diperoleh harus baik atau sesuai dengan penelitian (Bungin, 2006: 34).

Penelitian ini menggunakan data kualitatif, yaitu dengan menjadikan kejadian-
kejadian yang terjadi sebagai panduan dari penelitian, tidak dipandu oleh teori.
Penelitian ini melihat fenomena yang terjadi dalam lapangan penelitian. Untuk
mendapatkan data yang diperlukan , berikut beberapa cara untuk memperolehnya:

1. Data primer adalah data yang dihasilkan secara langsung dari sumber data
pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian. Dalam hal ini data primer
diperoleh langsung dari pihak BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo melalui
wawancara dan observasi.

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber data kedua. Data
sekunder biasanya berbentuk dokumen, peraturan yang dibuat oleh objek
penelitian, serta laporan yang disusun oleh pihak lembaga, baik yang

dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. Data sekunder dapat
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dihasilkan dari internet, artikel, penelitian terdahulu, dan jurnal. Dalam hal ini
data diperoleh dari kebijakan tertulis terkait dengan judul penelitian, kajian
teori, laporan keuangan, laporan tahunan terkait BMT UGT Sidogiri Cabang

Botolinggo.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2008: 92) langkah yang paling strategis dalam melakukan sebuah

penelitian yaitu dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang baik. Karena

dalam melakukan penelitian tujuan utamanya adalah untu mendapatkan data yang

sesuai. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan kualitatif adalah sebagai

berikut:

1.

2.

Observasi

Observasi dalam penelitian ini, peneliti mendatangi BMT UGT
Sidogiri Capem Botolinggo untuk melakukan pengamatan dengan tujuan
untuk mengetahui gambaran tentang BMT UGT Sidogiri Capem Botolinggo,
kemudian menginterprestasikan dari hasil analisis pembiayaan Qardhul
Hasan sesuai dengan data yang dihasilkan dari wawancara
Wawancara/interview

Wawancara dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang
dibutuhkan untuk memperoleh informasi tentang penelitian Analisis
Efektivitas Pembiayaan Qardhul Hasan dan Perlakuan Akuntansinya
Berdasarkan PSAK Syariah, peneliti melakukan Tanya jawab kepada pihak

BMT UGT Sidogiri Capem Botolinggo mengenai proses pembiayaan Qardhul
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Hasan, sumber dana Qardhul Hasan, realisasi pendanaan pembiayaan
Qardhul Hasan, tujuan penggunaan pembiayaan Qardhul Hasan, kebijakan
akuntansi, pencataan, serta pelaporannya. Untuk memperoleh informasi
tersebut peneliti melakukan wawancara terhadap Bapak Hafid selaku kepala
cabang BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo, Bapak Musthofa selaku
kepala bagian legal, Bapak Riswandi selaku teller BMT UGT Sidogiri cabang
Botolinggo, dan nasabah yang melakukan peminjaman pembiayaan Qardhul
Hasan.
3. Pengumpulan Data dengan Dokumen
Pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data
literatur terkait pembiayaan Qardhul Hasan, standar akuntansi untuk
pembiayaan Qardhul Hasan, laporan keuangan, dan hal lain yang berkaitan
dengan penelitian ini. Dokumen menjadi penguat dari hasil penelitian yang
diperoleh dari observasi dan wawancara.
3.6 Analisis Data
Sugiyono (2008: 110) sebelum memasuki lapangan alangkah baiknya peneliti
harus menganalisis data terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian, selama
dilapangan, dan selesai di lapangan. Proses menyusun dalam melakukan penelitian
merupakan sebuah analisis data yang dijadikan acuan untuk melakukan penelitian.
Rangkaian dari analisis data bisa dimulai dari wawancara dan dokumentasi dengan

cara menyusun dari awal sampai akhir penelitian. Dengan cara mana yang penting
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untuk dipelajari dan mampu untuk menyimpulkan sehngga dapat dipahami oleh diri

sendiri dan orang lain.

Langkah-langkah dalam menganalisis data-data yang telah diperoleh dalam

penelitian:

1.

Mengumpulkan yang dibutuhkan dalam penelitian yang dihasilkan dari data
primer yang didapatkan secara langsung atau data sekunder yang didapatkan
dari pencatatan pembiayaan Qardhul Hasan dan laporan keuangan
pembiayaan Qardhul Hasan yang ada di BMT UGT Sidogiri Cabang
Botolinggo.

Mengamati atau menelaah seluruh data yang diperoleh dari observasi,
wawancara dan dokumentasi dari BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo.
Data-data yang telah didapatkan di interprestasikan.

Dari data yang telah dikumpulkan dari objek penelitian tersebut kemudian
dijelaskan bagaimana proses pembiayaan yang dijalani oleh BMT UGT
Sidogiri Cabang Botolinggo. Sumber dana yang didapatkan dikumpulkan
sesuai jenis pembiayaan dan menjelaskan pengungkapan dan pelaporannya
sesuai dengan PSAK Syariah.

Dari penjelasan tersebut, kemudian peneliti menganalisis tingkat efektivitas
pembiayaan Qardhul Hasan dan mengimplemasikan perlakuan akuntansi

tentang Qardhul Hasan ke PSAK Syariah.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1. Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Berdirinya BMT UGT Sidogiri

Sudah satu dekade Koperasi BMT UGT Sidogiri berdiri dan menapakkan
kakinya didalam dunia perekonomian islam di Indonesia. Dan tentu cukup banyak
pengalaman, rintangan dan hambatan yang sudah dialami. Akan tetapi alhamdulillah,
koperasi BMT UGT Sidogiri hingga kini masih tetap eksis bahkan lebih maju dan
berkembang dari tahun-tahun sebelumnya.

Usaha ini diawali oleh keprihatinan Bapak KH. Nawawi Thoyib ( Alm ) pada
tahun 1993 akan maraknya praktek-praktek renten di Desa Sidogiri, maka beliau
mengutus beberapa orang untuk mengganti hutang masyarakat tersebut dengan pola
pinjaman tanpa bunga dan alhamdulillah program tersebut bisa berjalan hampir 4
tahun meskipun masih terdapat sedikit kekurangan dan praktek renten masih belum
punah. Dari semangat dan tekad itulah para pendiri Koperasi yang pada waktu itu
dimotori oleh Ust H. Mahmud Ali Zain bersama beberapa Asatidz Madrasah ingin
sekali meneruskan apa yang menjadi keinginan Bapak KH. Nawawi Thoyib ( Alm)
agar segera terwujud lembaga yang diatur rapi dan tertata bagus. Seperti dawuhnya
Sayyidina Ali R.A. bahwa ” Suatu kebaikan yang tidak diatur secara benar akan

terkalahkan oleh Keburukan yang terencana dan teratur ™.

49
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Pada tahun 1996 di Probolinggo, tepatnya di Pondok Pesantren Zainul Hasan
Genggong sedang berlangsung acara seminar dan sosialisasi tentang Konsep Simpan
Pinjam Syariah yang dihadiri oleh KH. Nur Muhammad Iskandar SQ dari Jakarta
sebagai ketua Inkopontren, DR. Subiakto Tjakrawardaya Menteri Koperasi dan DR.
Amin Aziz sebagai ketua PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) Pusat.
Kemudian Ust H. Mahmud Ali Zain mengajak teman-teman asatidz untuk mengikuti
acara tersebut.

Tidak hanya berhenti disitu saja, namun dilanjutkan dengan kegiatan
sosialisasi tentang perbankan syariah di Pondok Pesantren Sidogiri yang dihadiri oleh
Direktur utama Bank Mu'amalat Indonesia Bapak H. Zainul Bahar yang dilanjutkan
dengan pelatihan BMT dengan mengirim 10 orang untuk mengikuti acara tersebut
selama 6 hari. Maka dari panduan dan materi yang telah disampaikan itulah para
Asatidz yang terdiri dari Ust H. Mahmud Ali Zain (saat itu sebagai Ketua Kopontren
Sidogiri), M. Hadlori Abd. Karim (saat itu sebagai Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Pondok Pesantren Sidogiri), A. Muna’i Achmad (saat itu sebagai Wk. Kepala
Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Sidogiri), M. Dumairi Nor (saat itu sebagai
WKk. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Sidogiri) dan Baihagi Ustman
(saat itu sebagai TU Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Sidogiri) serta beberapa
pengurus Kopontren Sidogiri yang terlibat, berdiskusi, dan bermusyawarah yang pada
akhirnya seluruh tim pendiri sepakat untuk mendirikan Koperasi BMT yang diberi
nama Baitul Mal wat-Tamwil Maslahah Mursalah lil Ummah Pasuruan disingkat

BMT MMU. Mengapa
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memakai nama MMU?, karena seluruh pendiri pada waktu itu adalah guru-guru
MMU (Madrasah Miftahul Ulum) Pondok Pesantren Sidogiri.

Pendirian Koperasi BMT MMU Pasuruan pada tanggal 12 Rabi’ul Awal 1418
H (ditepatkan dengan tanggal lahir Rasulullah SAW) atau 17 Juli 1997 yang
berkedudukan dikecamatan Wonorejo Pasuruan. Disaat itu kantor pelayanan pertama
BMT MMU masih sewa dengan ukuran luas + 16 m2 dan Modal awal sebesar Rp
13.500.000 ,- yang terkumpul dari anggota sebanyak 148 orang, terdiri dari para
asatidz, pengurus dan pimpinan MMU Pondok Pesantren Sidogiri. Menurut sumber
dan pelaku langsung, bahwa dari dana sebesar Rp 13.500.000 ,- pada waktu itu untuk
bisa memutar dan memproduktifkan dana tersebut sangat banyak sekali hambatan,
rintangan dari lingkungan sekitar. Namun sedikitpun para pendiri ini tidak ada yang
putus asa ataupun menyerah bahkan menjadikan semangat untuk terus maju. Seiring
berjalannya waktu pada tanggal 4 September 1997, disahkanlah BMT MMU
Pasuruan sebagai Koperasi Serba Usaha dengan Badan Hukum Koperasi nomor
608/BH/KWK.13/1X/97.

Setelah Koperasi BMT MMU berjalan selama dua tahun maka banyak
masyarakat Madrasah diniyah yang mendapat bantuan guru dari Pondok Pesantren
Sidogiri lewat Urusan Guru Tugas ( UGT ) mendesak dan mendorong untuk didirikan
koperasi dengan skop yang lebih luas yakni skop Koperasi Jawa Timur, juga ikut
mendorong berdirinya koperasi itu adalah para alumni Pondok Pesantren Sidogiri
yang berdomisili di luar Kabupaten Pasuruan, maka pada tanggal 05 Rabiul Awal

1421 H (juga bertepatan dengan bulan lahirnya Rasulullah SAW ) atau 22 Juni 2000
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diresmikan dan dibuka satu unit Koperasi BMT UGT Sidogiri di Jalan Asem Mulyo
48 C Surabaya, Lalu tidak terlalu lama mendapatkan Badan Hukum Koperasi dari
Kanwil Dinas Koperasi, PK dan M Propinsi Jawa Timur dengan Surat Keputusan no:
09/BH/KWK/13/V11/2000, tertanggal 22 Juli 2000 dengan nama Koperasi Usaha
Gabungan Terpadu ( UGT ) Sidogiri. Mengapa memakai nama UGT ?, karena
Mayoritas pendiri pada waktu itu adalah Pondok Pesantren atau Madrasah yang
tergabung dalam URUSAN GURU TUGAS (UGT) / mengambil guru tugas dari
Pondok Pesantren Sidogiri

Alhamdulillah kini Koperasi BMT UGT Sidogiri sudah berumur 11 tahun
dengan kemajuan yang cukup pesat menurut data per 31 Oktober 2011, omzet sebesar
Rp 1.329.663.429.574,00. asset sebesar Rp 348.577.191.719,00 dan jumlah cabang,
cabang pembantu dan kantor Kas sebanyak 138 outlet yang tersebar di Jawa Timur,
Jawa Barat, DKI Jakarta, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah dan Kalimantan

Timur.



Tabel 4.1

BMT UGT SIDOGIRI CABANG BOTOLINGGO

LAPORAN NERACA BULANAN

Periode Maret 2019
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Kode Keterangan Feb- Mutasi Mar-
2019 2019
Aktiva
1.100 KAS XXX XXX XXX
1.100.10 KAS XXX XXX XXX
1.100.10.001 | KAS BRANKAS XXX XXX XXX
1.105 BANK XXX XXX XXX
1.105.10 BANK SYARIAH XXX XXX XXX
1.105.10.200 | BANK SYARIAH XXX XXX XXX
MANDIRI
1.105.10.800 | TABUNGAN BMT UGT XXX XXX XXX
1.105.10.800 | TABUNGAN BMT UGT XXX XXX XXX
PUSAT
1.105.10.800 | TABUNGAN BMT UGT XXX XXX XXX
WRINGIN
1.105.11 GIRO BANK SYARIAH XXX XXX XXX
1.105.11.200 | GIRO BANK SYARIAH XXX XXX XXX
MANDIRI
1.105.20 BANK KONVENSIONAL XXX XXX XXX
1.105.20.500 | BANK MANDIRI XXX XXX XXX
1.105.20.700 | BRI XXX XXX XXX
1.110 ANTAR KOPERASI XXX XXX XXX
AKTIVA
1.110.10 KOPERASI SYARIAH XXX XXX XXX
1.110.10.100 | ANTAR KOP. AKTIVA XXX XXX XXX

UGT SIDOGIRI
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1.110.10.100 | ANTAR KOP. AKTIVA XXX XXX XXX
UGT SIDOGIRI PUSAT

1.110.10.100 | ANTAR KOP. AKTIVA XXX XXX XXX
UGT SUKOSARI

1.110.10.100 | ANTAR KOP. AKTIVA XXX XXX XXX
UGT GRUJUGAN

1.110.10.100 | ANTAR KOP. AKTIVA XXX XXX XXX
UGT WRINGIN

1.110.10.700 | DEPOSIT ONLINE BMT XXX XXX XXX
UGT

1.110.10.700 | DEPOSIT ONLINE BMT XXX XXX XXX
UGT SIDOGIRI PUSAT

1.110.10.701 | DWM BANK BMT UGT XXX XXX XXX

1.110.10.701 | DWM BANK BMT UGT XXX XXX XXX
SIDOGIRI PUSAT

1.115 INVESTASI XXX XXX XXX

1.115.10 KOPERASI SEKUNDER XXX XXX XXX

1.115.10.806 | UGT TRANSFER XXX XXX XXX

1.115.10.823 | PT U-SID (PPOB) XXX XXX XXX

1.120 PIUTANG & XXX XXX XXX
PEMBIAYAAN

1.120.10 PIUTANG BBA XXX XXX XXX

1.120.10.100 | PIUTANG BBA XXX XXX XXX

1.120.40 PIUTANG MRB XXX XXX XXX

1.120.40.100 | PIUTANG MRB XXX XXX XXX

1.120.50 PINJAMAN XXX XXX XXX

1.120.50.100 | PINJAMAN QARD XXX XXX XXX

1.120.50.101 | PINJAMAN MULTI JASA XXX XXX XXX

1.125 PEMBIAYAAN LAIN- XXX XXX XXX
LAIN

1.125.10 PEMBIAYAAN LAIN XXX XXX XXX

INTERNAL
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1.125.10.300 | BON LAIN-LAIN XXX XXX XXX

1.130 PENYISIHAN PIUTANG XXX XXX XXX

1.130.10 PENYISIHAN PIUTANG XXX XXX XXX
UMUM

1.130.20 PENYISIHAN PIUTANG XXX XXX XXX
KHUSUS

1.135 BIAYA DIBAYAR XXX XXX XXX
DIMUKA

1.155 KENDARAAN XXX XXX XXX

1.160 AKUMULASI PENY. XXX XXX XXX
KENDARAAN

1.165 INVESTASI KANTOR XXX XXX XXX

1.170 AKUMULASI PENY. XXX XXX XXX
INVENTARIS KANTOR

1.175 BIAYA PRA XXX XXX XXX
OPERASIONAL

1.176 AKTIVA LAIN-LAIN XXX XXX XXX

1.176.02 ADM PEMBIAY AAN XXX XXX XXX
BANK

1.176.03 BIAYA DIBAYAR XXX XXX XXX
DIMUKA PRA
OPERASIONAL

1.176.04 BDD ASURANSI DEP 36 XXX XXX XXX
BULAN PLUS
Total Aktiva XXX XXX XXX

Kode Keterangan Feb-2019 | Mutasi Mar-

2019

Pasiva XXX XXX XXX

2 KEWAJIBAN LANCAR XXX XXX XXX

2.220 TABUNGAN XXX XXX XXX

2.220.10

TABUNGAN UMUM

XXX

XXX

XXX
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2.220.10.100

TABUNGAN UMUM
SYARIAH

XXX

XXX

XXX

2.220.20

TABUNGAN
BERJANGKA

XXX

XXX

XXX

2.220.20.100

TABUNGAN

TARBIYAH/PENDIDIKAN

XXX

XXX

XXX

2.220.20.101

TABUNGAN PEDULI
SISWA

XXX

XXX

XXX

2.220.20.200

TABUNGAN IDUL FITRI

XXX

XXX

XXX

2.220.20.201

TABUNGAN IDUL
ADHA/KURBAN

XXX

XXX

XXX

2.220.20.302

TABUNGAN TAMPAN

XXX

XXX

XXX

2.220.20.700

TABUNGAN HAJI

XXX

XXX

XXX

2.220.20.701

TABUNGAN UMROH

XXX

XXX

XXX

2.220.20.704

TABUNGAN DIM
SIDOGIRI

XXX

XXX

XXX

2.220.30

TABUNGAN WADIAH

XXX

XXX

XXX

2.220.30.100

TABUNGAN WADIAH

XXX

XXX

XXX

2.230

DEPOSITO

XXX

XXX

XXX

2.230.10

DEPOSITO MDA
BERJANGKA

XXX

XXX

XXX

2.230.10.100

DEPOSITO MDA 1
BULAN

XXX

XXX

XXX

2.230.10.200

DEPOSITO MDA 3
BULAN

XXX

XXX

XXX

2.230.10.300

DEPOSITO MDA 6
BULAN

XXX

XXX

XXX

2.230.10.400

DEPOSITO MDA 9
BULAN

XXX

XXX

XXX

2.230.10.500

DEPOSITO MDA 12
BULAN

XXX

XXX

XXX

2.230.10.510

DEPOSITO MDA 24
BULAN

XXX

XXX

XXX

2.230.10.511

DEPOSITO MDA 24
BULAN BUNDLING

XXX

XXX

XXX

2.230.10.521

DEPOSITO MDA 48
BULAN

XXX

XXX

XXX
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2.230.10.522 | DEPOSITO MDA 60 XXX XXX XXX
BULAN

2.230.10.523 | DEPOSITO MDA 36 XXX XXX XXX
BULAN BUNDLING

2.240 ANTAR XXX XXX XXX
KOPERASI PASIVA

2.240.12 DANA PIHAK KETIGA XXX XXX XXX
NON BANK

2.240.12.006 | DANA PIHAK KETIGA PT XXX XXX XXX
BAV

2.240.12.006 | DANA PIHAK KETIGA PT XXX XXX XXX
BAV BOTOLINGGO

2.250 PINJAMAN PIHAK 111 XXX XXX XXX

2.250.10 BANK XXX XXX XXX

2.250.10.200 | BANK SYARIAH XXX XXX XXX
MANDIRI

2.250.10.200 | PEMBIAYAAN BSM XXX XXX XXX
FASILITAS 3

2.250.10.200 | PEMBIAYAAN BSM XXX XXX XXX
FASILITAS 4

2.250.10.602 | BRI SYARIAH XXX XXX XXX

2.250.10.602 | PEMBIAYAAN BRI XXX XXX XXX
SYARIAH FASILITAS 3

2.250.10.602 | PEMBIAYAAN BRI XXX XXX XXX
SYARIAH FASILITAS 4

2.250.10.603 | BCA SYARIAH XXX XXX XXX

2.250.10.603 | PEMBIAYAAN BCA XXX XXX XXX
SYARIAH FASILITAS 1

2.280 HUTANG DANA SOSIAL XXX XXX XXX

2.280.30 NADZAR XXX XXX XXX
KETERLAMBATAN

2.290 RUPA-RUPA PASIVA XXX XXX XXX

2.290.10 RUPA-RUPA PASIVA XXX XXX XXX

2.290.10.001 | TITIPAN PENUTUPAN XXX XXX XXX
TABUNGAN

3 MODAL XXX XXX XXX
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3.310 MODAL XXX XXX XXX

3.310.10 MODAL PENYERTAAN XXX XXX XXX

3.310.10.100 | MODAL PENYERTAAN XXX XXX XXX
PUSAT

3.310.20 MODAL PENYERTAAN XXX XXX XXX
TAMBAHAN TETAP

3.310.20.100 | MODAL PENYERTAAN XXX XXX XXX
TAMBAHAN PUSAT

3.310.30 MODAL PENYERTAAN XXX XXX XXX
TAMBAHAN TIDAK
TETAP

3.310.30.100 | MODAL PENYERTAAN XXX XXX XXX

TAMBAHAN TIDAK
TETAP PUSAT

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4.1.2 Struktur Organisasi BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo

Tabel 4.2
Struktur Organisasi BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo

Kepala Cabang

Ust. Hafid

Kepala Bag. Legal epala Bag pana

Ust. Musthofa : Ust. Hariyanto

Analisa Pembiayaan Analisa Simpan Pinjam

Ust. Budiyanto Ust. Moh. Syafiq Ust. Riswandi

Sumber: Kantor BMT Sidogiri Cabang Botolinggo

4.1.3 Visi dan Misi BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo
1. Visi
e Terbangunnya dan berkembangnya ekonomi umat dengan landasan
syariah Islam.
e Terwujudnya budaya ta’awun dalam kebaikan dan ketakwaan di bidang

sosial ekonomi.
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2. Misi
e Menerapkan dan memasyaratkan syariah Islam dalam aktivitas ekonomi.
e Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah di bidang ekonomi
adalah adil, mudah, dan maslahah.
e Meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota.
e Melakukan aktivitas ekonomi dengan budaya STAF (Shiddig/Jujur,
Tabligh/Komunikatif, Amanah/Dipercaya, Fatonah/Profesional.
4.1.4 Produk BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo
1. Produk Simpanan
a. Simpanan adalah tabungan umum syariah yang setoran dan penarikannya
dapat dilakukan setiap saat sesuai kebutuhan anggota.
Akad : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah
musytarakah dengan nisbah 30% Anggota : 70% BMT
Manfaat dan Keuntungan :
1) Aman dan transparan.
2) Bebas riba, transaksi mudah dan sesuai syariah.
3) Bagi hasil menguntungkan dan halal.
4) Tanpa biaya administrasi bulanan.

5) Ikut membantu sesama ummat ( ta'awun )



61

Ketentuan :

1) Setoran awal minimal Rp 10.000.

2) Setoran berikutnya minimal Rp 1.000.

3) Administrasi pembukaan tabungan Rp 5.000

Persyaratan:

1) Foto copy Kartu identitas ( KTP/SIM).

. Tabungan Haji adalah tabungan umum berjangka untuk membantu

keinginan anggota melaksanaan ibadah haji.

Akad : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah

musytarakah dengan nisbah 50% Anggota : 50% BMT.

Manfaat dan Keuntungan :

1) Kemudahan melakukan setoran tabungan setiap saat.

2) Mudah memantau perkembangan dana dengan mendapatkan laporan
mutasi transaksi berupa buku tabungan.

3) Mendapatkan tambahan bagi hasil yang kompetitif.

4) lkut membantu sesama ummat ( ta'awun ).

5) Aman, terhindar dari riba dan haram.

6) Dapat mengajukan dana talangan bagi calon jama'ah haji yang ingin
memperoleh porsi keberangkatan haji pada tahun yang direncanakan.

Ketentuan :

1) Pembukaan rekening di kantor BMT UGT Sidogiri sesuai

domisili/tempat tinggal calon jamaah haji.
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2) Setoran awal minimal Rp 500.000 dan selanjutnya minimal Rp
100.000.

3) Penarikan hanya untuk kebutuhan keberangkatan haji atau karena ada
udzur syar'i.

Ketentuan Pendaftaran Porsi Keberangkatan Haji.

1) Saldo Tabungan Al Haromain minimal Rp 25.000.000.

2) Menyerahkan 2 lembar poto kopi KTP suami istri, surat nikah, dan
Kartu keluarga

Persyaratan :

1) Menyerahkan poto kopi KTP yang masih berlaku.

Tabungan Umrah adalah tabungan umum berjangka untuk membantu

keinginan anggota melaksanaan ibadah umrah.

Akad : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah

musytarakah dengan nisbah 40% Anggota : 60% BMT.

Manfaat dan Keuntungan :

1) Kemudahan melakukan setoran tabungan setiap saat.

2) Mendapatkan tambahan bagi hasil yang kompetitif.

3) Ikut membantu sesama ummat (ta'awun).

4) Aman, terhindar dari riba dan haram.

5) Dapat mengajukan dana talangan umrah maksimal 30% dari

kekurangan biaya umrah dengan ketentuan pembiayaan yang berlaku.
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Ketentuan :

1) Setoran awal minimal Rp 1.000.000.

2) Setoran berikutnya sesuai perencanaan keberangkatan.

3) Ketentuan pemberangkatan adalah sesuai jadwal dari travel umrah.

4) Perencanaan keberangkatan minimal 3 bulan dan maksimal 36 bulan.

5) Setoran dapat dilakukan setiap pekan, bulan, atau musiman.

6) Dana dapat dicairkan hanya untuk keperluan keberangkatan ibadah
umrah kecuali udzur syar'i.

7) Administrasi pembukaan tabungan Rp 150.000.

. Tabungan Hari Raya Idul Fitri adalah tabungan umum berjangka untuk

membantu anggota memenuhi kebutuhan hari raya idul fitri.

Akad : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah

musytarakah dengan nisbah 40% Anggota : 60% BMT.

Keuntungan :

1) Transaksi mudah dan transparan sehingga memudahkan melihat
perkembangan setiap saat.

2) Aman, terhindar dari riba dan haram.

3) Ikut membantu sesama ummat (ta'awun).

4) Mendapatkan bagi hasil bulanan yang halal dan menguntungkan atau
dapat dirupakan barang untuk kebutuhan hari raya sesuai kebijakan
BMT UGT Sidogiri.

5) Dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan.
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Ketentuan :

1) Setoran awal minimal Rp 10.000.

2) Setoran berikutnya minimal Rp 1.000.

3) Biaya administrasi Rp 5.000.

4) Penarikan tabungan dapat dilakukan paling awal 15 hari sebelum hari
Raya Idul Fitri

Persyaratan :

1) Menyerahkan poto kopi identitas diri (KTP/SIM) yang masih berlaku

Tabungan Pendidikan adalah tabungan umum berjangka yang

diperuntukkan bagi lembaga pendidikan guna menghimpun dana tabungan

siswa.

Akad :Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah

musytarakah dengan nisbah 40% Anggota : 60% BMT.

Keuntungan :

1) Aman dan transparan sehingga dengan mudah memantau
perkembangan dana setiap bulan.

2) Transaksi mudah dan bebas dari riba.

3) Pengurus lembaga tidak disibukkan dengan urusan keuangan terutama
pada saat pembagian tabungan siswa di akhir tahun pendidikan.

4) Mendapatkan bagi hasil bulanan yang halal dan menguntungkan.

5) Mendapatkan dana BEA SISWA untuk siswa tidak mampu sebesar Rp

150.000 sesuai kebijakan BMT UGT Sidogiri.
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6) GRATIS biaya administrasi.

Ketentuan :

1) Setoran awal Rp 100.000 dan setoran berikutnya minimal Rp 50.000.

2) Penarikan tabungan hanya boleh dilakukan di akhir tahun pelajaran.

3) Pengajuan BEA SISWA apabila dana simpanan mencapai saldo rata-
rata Rp 5.000.000 dengan masa simpanan minimal 5 bulan.

4) Pengambilan BEA SISWA di akhir tahun pelajaran ketika tabungan
akan diambil.
Persyaratan :

1) Foto Kopi KTP/SIM.

2) Formulir pembukaan rekening ditandatangani oleh Pengurus lembaga
cq ketua dan bendahara serta dibubuhi setempel.

3) Rekening tabungan atas nama Ketua/Bendahara QQ nama lembaga.

Tabungan Kurban adalah tabungan umum berjangka untuk membantu dan

memudahkan anggota dalam merencanakan ibadah kurban dan agigah.

Akad : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah

musytarakah.

Dengan nisbah 40% Anggota : 60% BMT.

Keuntungan :

1) Mempermudah perencanaan keuangan untuk pembelian hewan kurban
dan agigah

2) Mendapatkan Bagi hasil yang halal dan kompetitif.
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3) Membantu sesama ummat (ta'awun)

Ketentuan :

1) Setoran awal minimal Rp 50.000.

2) Setoran berikutnya minimal Rp 25.000.

3) Saldo setelah pelaksanaan Agigah dan ibadah Kurban minimal Rp
50.000.

4) Hanya dapat diambil pada saat akan melakukan ibadah kurban atau
agiqgah.

Persyaratan :

1) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening.

2) Menunjukkan asli bukti identitas diri wali (KTP/SIM) dan
menyerahkan foto copy bukti identitas dimaksud.

Spesifikasi biaya :

1) Biaya administrasi dan tabarru' asuransi Rp. 15,000 (untuk kurban
kambing) dan Rp 100.000,- (untuk kurban sapi).

2) Biaya penutupan rekening Rp. 10,000,-

. Tabungan Tarbiyah adalah tabungan umum berjangka untuk keperluan

pendidikan anak dengan jumlah setoran bulanan tetap (installment) dan

dilengkapi dengan asuransi.

Akad : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah

musytarakah dengan nisbah 25% Anggota : 75% BMT.
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Manfaat :

1)

Kemudahan perencanaan keuangan masa depan untuk biaya

pendidikan putra/putri.

2) Mendapatkan perlindungan asuransi secara otomatis tanpa melalui
pemeriksaan kesehatan.

3) Mendapatkan souvenir BMT UGT @sesuai persyaratan yang berlaku.

Ketentuan :

1) Periode Simpanan 1 tahun s/d 10 tahun.

2) Usia anggota penabung minimal 17 tahun dan maksimal 55 tahun saat
jatuh tempo.

3) Setoran bulanan minimal Rp.50.000.- s/d Rp 2 juta dengan kelipatan
50,000.

4) Jumlah setoran bulanan dan periode simpanan tidak bisa dirubah
namun dapat dilakukan setoran tambahan diluar setoran bulanan.

5) Cover asuransi secara Gratis dengan syarat memenuhi setoran awal
simpanan sesuai ketentuan BMT UGT.

6) Memiliki Tabungan umum syariah sebagai rekening asal ( source

account ) bila setoran bulanan tidak masuk selama tiga bulan berturut
turut,maka cover asuransi dihentikan,dan dana simpanan tazkia akan

dipindah bukukan kesimpanan umum syariah secara otomatis.



Syarat :
1) Foto copy Kkartu Identitas (KTP/SIM)

Contoh :
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Pilih paket setoran perbulan Rp 1 juta, Periode kontrak 60 bulan pada

bulan ke 30 ternyata Nasabah meninggal dunia,maka dia akan

mendapatkan asuransi pendidikan Rp100 juta dan pihak asuransi juga

akan melanjutkan setoran simpanan bulanannya RpZljuta perbulannya yang

sisa 30 bulan.

. Tabungan Berjangka adalah tabungan Berjangka yang setoran dan

penarikannya berdasarkan jangka waktu tertentu.

Akad : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah

musytarakah.

Dengan nisbah sebagai berikut:

1) Jangka waktu 1 Bulan Nisbah 50% Anggota : 50% BMT

2) Jangka waktu 3 Bulan Nisbah 52% Anggota : 48% BMT

3) Jangka waktu 6 Bulan Nisbah 55% Anggota : 45% BMT

4) Jangka waktu 9 Bulan Nisbah 57% Anggota : 43% BMT

5) Jangka waktu 12 Bulan Nisbah 60% Anggota : 40% BMT
6) Jangka waktu 24 Bulan Nisbah 70% Anggota : 30% BMT
Keuntungan :

1) Mendapatkan Bagi Hasil yang lebih besar dan kompetitif

2) Bisa dijadikan jaminan pembiayaan

mudharabah



69

3) Nisbah (proporsi) bagi hasil lebih besar daripada tabungan umum
syariah
Ketentuan :
1) Setoran minimal Rp 500.000
2) Jangka waktu yang fleksibel : 1, 3, 6, 9, 12 dan 24 bulan
Persyaratan :
1) Mengisi formulir permohonan pembukaan Tabungan berjangka
(Deposito)
2) Foto kopi identitas diri ( KTP/SIM)
Tabungan MDA Berjangka Plus adalah tabungan berjangka khusus
dengan manfaat asuransi santunan kesehatan secara gratis.
Akad : Tabungan diakad berdasarkan prinsip syariah mudharabah
musytarakah dengan nisbah 50% Anggota : 50% BMT.
Manfaat dan keuntungan :
1) Mendapatkan santunan asuransi kesehatan sebagai berikut :
e Rawat inap rumah sakit Rp.200.000. Perhari ( maksimal 180 hari
setahun )
e Rawat ICU Rp.400.000.-perhari ( maksimal 10 hari setahun )
e Santunan biaya operasi Rp 2 juta (dalam setahun )
2) Mendapatkan santunan asuransi meninggal dunia sebagai berikut :

e Santunan meninggal biasa Rp 5 juta
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e Santunan meninggal kecelakaan Rp 10 juta

Ketentuan :

1) Jangka waktu deposito 36 bulan

2) Nominal deposito mulai dari Rp 25 juta dan berlaku kelipatannya
(santunan kesehatan dan kematian juga berlaku kelipatan)

3) Tidak boleh ditarik sebelum berakhirnya masa kontrak deposito
kecuali ada udzur syar'i.

Persyaratan :

1) Harus menjadi anggota koperasi BMT UGT

2) Membuka rekening tabungan umum syariah

3) Mengisi formulir deposito berasuransi

4) Menyerahkan foto copy KTP

Definisi Akad

Mudharabah Musytarakah adalah bentuk akad Mudharabah di mana

pengelola (mudharib/BMT) menyertakan modalnya dalam kerjasama

investasi tersebut.

Ketentuan Akad :

1) Akad ini merupakan perpaduan dari akad Mudharabah dan akad
Musyarakah.

2) BMT sebagai mudharib menyertakan modal atau dananya dalam

investasi bersama Anggota.
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3) BMT sebagai pihak yang menyertakan dananya (musytarik)
memperoleh bagian keuntungan berdasarkan porsi modal yang
disertakan.

4) Bagian keuntungan sesudah diambil oleh BMT sebagai musytarik
dibagi antara BMT sebagai mudharib dengan anggota dana sesuai
dengan nisbah yang disepakati.

5) Apabila terjadi kerugian maka BMT sebagai musytarik menanggung
kerugian sesuai dengan porsi modal yang disertakan.

6) BMT boleh Tabarru’ menanggung kerugian anggota sesuai porsi
modal anggota

2. Produk Pembiayaan
a. UGT GES (Gadai Emas Syariah) adalah Fasilitas pembiayaan dengan
agunan berupa emas, ini sebagai alternatif memperoleh uang tunai dengan

cepat dan mudah

Akad Pembiayaan:

Akad yang digunakan adalah Akad Rahn Bil Ujrah

Keuntungan dan manfaat

1) Proses cepat dan mudah

2) Pembiayaan langsung cair tanpa survey

3) Ujrah lebih murah dan kompetitif

4) Perhitungan Ujrah sistem harian

5) Transaksi sesuai syariah



72

Ketentuan :

1) Jangka waktu maksimal 4 bulan dan bisa diperpanjang maksimal 2 kali

2) Pembayaran Ujrah bisa dilakukan sesuai kesepakatan maksimal setiap
bulan

3) Maksimal pinjaman gadai syariah 5 rekening aktif

Persyaratan Khusus :

1) Agunan berupa emas.

. UGT MUB (Modal Usaha Barokah) adalah fasilitas pembiayaan modal

kerja bagi anggota yang mempunyai usaha mikro dan kecil

Akad Pembiayaan:

Akad vyang digunakan adalah akad yang berbasis bagi hasil

(Mudharabah/Musyarakah) atau jual beli (Murabahah)

Keuntungan dan Manfaat:

1) Membantu anggota untuk memenuhi kebutuhan modal usaha dengan
sistem yang mudah,adil dan maslahah

2) Anggota bisa sharing risiko dengan BMT sesuai dengan pendapatan
riil usaha anggota.

3) Terbebas dari Riba dan Haram

Ketentuan :

1) Jenis pembiayaan adalah pembiayaan modal usaha komersial mikro
dan kecil.

2) Peruntukan pembiayaan adalah perorangan atau badan usaha.
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3) Jangka waktu pembiayaan maksimal 36 bulan.
4) Maksimum plafon pembiayaan sampai dengan Rp 500 juta
Persyaratan Khusus :
1) Anggota harus membuat laporan penggunaan dana setiap 1 (satu)
bulan (khusus untuk akad yang berbasis bagi hasil).
2) Usaha sudah berjalan minimal 1 tahun.
3) Menyerahkan laporan perhitungan hasil usaha 3 bulan terakhir.
4) Menyerahkan Dokumen yang diperlukan:
e Fotokopi rekening Tabungan 3 bulan terakhir.
e Fotokopi rekening listrik atau PDAM 3 bulan terakhir.
e Fotokopi Agunan (SHM/SHGB/BPKB).
e Fotokopi legalitas Usaha ; NPWP,TDP dan SIUP (untuk badan
usaha)
UGT MTA (Multi Guna Tanpa Agunan) adalah Fasilitas pembiayaan
tanpa agunan untuk memenuhi kebutuhan anggota.
Akad Pembiayaan :
Akad yang digunakan adalah akad yang berbasis jual beli (Murabahah)
atau berbasis sewa (ljarah & Kafalah atau Qardhul Hasan)
Penggunaan :
1) Modal usaha (Murabahah dan Qardhul Hasan)
2) Biaya sekolah/pendidikan (Akad Kafalah)

3) Biaya rawat inap rumah sakit (Akad Kafalah)
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4) Pembelian perabot rumah tangga (Akad Murabahah)

5) Pembelian alat-alat elektronik (akad Murabahah)

6) Melunasi tagihan Hutang (Kafalah dan Qardhul Hasan)

Keuntungan dan Manfaat :

1) Membantu mempermudah anggota memenuhi kebutuhan dana untuk
modal usaha dan konsumtif dengan mudah dan cepat

2) Anggota tidak perlu menyerahkan agunan yang diletakkan di BMT

Ketentuan :

1) Jenis pembiayaan adalah pembiayaan modal usaha dan Konsumtif

2) Peruntukan pembiayaan adalah perorangan

3) Jangka waktu pembiayaan maksimal 1 tahun

4) Harus aktif menabung minimal setiap kali angsuran

5) Maksimum plafon pembiayaan sampai dengan Rp 1.000.000

Persyaratan Khusus

Fotokopi rekening listrik atau PDAM 3 bulan terakhir.

. UGT KBB (Kendaraan Bermotor Barokah) adalah merupakan fasilitas

pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor.

Akad Pembiayaan:

Akad yang digunakan adalah akad yang berbasis jual beli (Murabahah)
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Keuntungan dan Manfaat:

1) Membantu anggota dalam memiliki kendaraan bermotor dengan
mudah dan barokah

2) Bisa memilih kendaraan sesuai keinginan

3) Nilai angsuran tetap sampai berakhirnya fasilitas Pembiyaan KBB

4) Kendaraan di cover asuransi Syariah (Kehilangan dan Kerusakan
diatas 75%)

5) Terbebas dari Riba dan Haram

Ketentuan :

1) Jenis pembiayaan adalah pembelian kendaraan berupa Mobil atau
motor Baru maupun bekas.

2) Peruntukan pembiayaan adalah perorangan

3) jangka waktu pembiayaan maksimal 5 tahun (baru) sedangkan
kendaraan bekas maksimal 3 tahun

4) Umur kendaraan maksimal 10 tahun untuk mobil dan 5 tahun untuk
motor pada saat jatuh tempo fasilitas KBB

5) Pemohon harus mempunyai pekerjaan dan/atau pendapatan yang tetap

6) Usia pemohon pada saat pengajuan KBB minimal 18 tahun dan
maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo fasilitas KBB

7) Maksimum plafon pembiayaan sampai dengan Rp 100 juta untuk

8)

kendaraan bekas dan Rp 200 juta untuk kendaraan baru

Uang muka minimal 25%
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Persyaratan Khusus :

1) Fotokopi rekening Tabungan 3 bulan terakhir.

2) Slip gaji yang disahkan oleh instansi/perusahaan tempat pemohon
bekerja.

3) Fotokopi rekening listrik atau PDAM 3 bulan terakhir.

4) Keterangan mengenai kendaraan bermotor yang akan dibeli meliputi
jenis kendaraan, tahun pembuatan, fotocopy BPKB,STNK, nama
pemilik sebelumnya dan harga kendaraan (untuk kendaraan bekas)

UGT PBE (Pembelian Barang Elektronik) adalah fasilitas pembiayaan

yang ditujukan untuk pembelian barang elektronik.

Jenis barang elektonik yang bisa diajukan adalah:

1) Barang elektronik yang dijual secara legal (Baru atau bekas)

2) Bergaransi (Pabrik atau Toko)

3) Barangnya marketable seperti Laptop, Komputer, TV, Audio, Kulkas,
dan lain-lain

Akad Pembiayaan :

Akad yang digunakan adalah akad yang berbasis jual beli (Murabahah)

atau akad ljarah Muntahiyah Bittamliik.

Keuntungan dan Manfaat :

1) Membantu anggota dalam memiliki barang elektronik dengan mudah
dan barokah

2) Bisa memilih barang elektronik sesuai keinginan
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3) Nilai angsuran tetap sampai berakhirnya fasilitas Pembiayaan

4) Terbebas dari Riba dan Haram

Ketentuan Umum :

1) Pemohon harus mempunyai pekerjaan dan/atau pendapatan yang tetap.

2) Jangka waktu maksimal sesuai jangka waktu garansi

3) Jaminan bisa berupa barang yang diajukan atau jaminan berharga yang
lain spt BPKB dan sertifikat tanah.

4) DP atau uang muka 25% dari ketentuan harga

5) Usia pemohon pada saat pengajuan minimal 18 tahun dan maksimal 55
tahun pada saat jatuh tempo.

6) Maksimum plafon pembiayaan sampai dengan Rp 10 juta

7) Pengajuan dapat dilakukan sendiri-sendiri atau dikoordinir secara
kolektif oleh instansi dimana pemohon bekerja.

Persyaratan :

1) Fotokopi rekening Tabungan 3 bulan terakhir.

2) Slip gaji yang disahkan oleh instansi/perusahaan tempat pemohon
bekerja.

3) Fotokopi rekening listrik atau PDAM 3 bulan terakhir.

4) Keterangan mengenai barang elektronik yang akan dibeli meliputi

jenis, merk dan spesifikasi yang penting.



f.

78

UGT PKH (Pembiayaan Kafalah Haji) adalah fasilitas pembiayaan

konsumtif bagi anggota untuk memenuhi kebutuhan kekurangan setoran

awal Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) yang ditentukan oleh

Kementerian Agama, untuk mendapatkan nomor seat porsi haji.

Akad Pembiayaan :

Akad yang digunakan adalah akad Kafalah bil Ujrah dan Wakalah bil

Ujroh

Penggunaan :

1) Take Over talangan haji dari bank syariah (Kafalah bil Ujroh)

2) Talangan porsi ke BMT UGT (Kafalah bil Ujrah dan Wakalah bil
Ujroh)

Keuntungan dan Manfaat:

1) Proses lebih cepat dengan persyaratan yang mudah.

2) Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis atau
dapat dilakukan di seluruh Kantor Layanan BMT UGT.

3) Dapat dipenuhinya kebutuhan dana untuk menutupi kekurangan dana
sebagai persyaratan dalam memperoleh porsi haji.

4) Solusi terbaik serta lebih berkah untuk mewujudkan langkah ke
Baitullah karena pembiayaan sesuai syariah.

5) Pembiayaan tanpa agunan.

6) Jangka waktu sampai 5 (lima) tahun.

7) Proses pendaftaran ke kantor KEMENAG didampingi oleh petugas

BMT UGT.
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Ketentuan :

1) Biaya legalisasi surat kuasa pembatalan porsi di Notaris sebesar Rp
100.000,-(tergantung masing2 notaris setempat).

2) Maksimal dana Kafalah sebesar 90% dari biaya setoran awal BPIH
untuk mendapatkan nomor seat porsi haji.

Sistem Angsuran :

1) Secara tetap (pokok + ujrah kafalah) setiap bulan.

2) Angsuran pokok kafalah secara musiman (panenan) dan Ujrah Kafalah
dibayar diawal.

Persyaratan Khusus :

1) Telah memiliki rekening Tabungan Haji al-Haromain.

2) Melampirkan surat kuasa pembatalan porsi haji dan surat kuasa debet
rekening tabungan haji di Bank Syariah atas nama CJH

UGT MJB (Multi Jasa Barokah) adalah fasilitas pembiayaan yang

diberikan kepada anggota untuk kebutuhan jasa dengan agunan berupa

fixed asset atau kendaraan bermotor selama jasa dimaksud tidak

bertentangan dengan undang-undang/hukum yang berlaku serta tidak

termasuk kategori yang diharamkan Syariah Islam.

Akad Pembiayaan :

Akad yang digunakan adalah akad yang berbasis jual beli dan sewa (Bai'

al Wafa atau Ba’i dan IMBT) atau berbasis sewa (ljarah atau Rahn

Tasjili).
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Penggunaan :

1) Biaya sekolah/pendidikan, Biaya rumah sakit (Rahn Tasjili atau Bai'
al Wafa' atau Bai' dan IMBT)

2) Biaya sewa tempat usaha (Akad ljarah Paralel)

3) Biaya resepsi pernikahan atau lainya (Multi Akad Murabahah &
ljarah parallel atau Bai' al Wafa' atau Bai' dan IMBT)

4) Melunasi tagihan Hutang (Rahn Tasjili, Bai' al Wafa' atau Bai' dan
IMBT)

Manfaat :

1) Membantu mempermudah anggota memenuhi kebutuhan dana
konsumtif dengan mudah dan cepat.

2) Akad sesuai syariah dijamin halal

Ketentuan :

1) Jenis pembiayaan adalah pembiayaan Konsumtif.

2) Peruntukan pembiayaan adalah perorangan.

3) Jangka waktu pembiayaan maksimal 3 tahun.

4) Plafon pembiayaan mulai diatas Rp 1.000.000 sampai dengan Rp
500.000.000.

Persyaratan Khusus :

1) Fotokopi rekening Tabungan 3 bulan terakhir.

2) Fotokopi rekening listrik atau PDAM 3 bulan terakhir.

3) Fotokopi Agunan (SHM/SHGB/BPKB).
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h. UGT MGB (Multi Griya Barokah) adalah pembiayaan jangka pendek,
menengah, atau panjang untuk membiayai pembelian rumah tinggal
(konsumer), baik baru maupun bekas, di lingkungan developer maupun
non developer, atau membangun rumah atau renovasi rumah.

Akad Pembiayaan :

Akad yang digunakan adalah akad yang berbasis jual beli (Murabahah,

Bai' Maushuf Fiddhimmah atau Istishna') atau Multi Akad (Murabahah

dan ljaroh Paralel).

Penggunaan :

1) Pembelian rumah jadi, baru atau bekas (Akad Murabahah)

2) Pembangunan rumah (Akad Istishna' atau Bai' Maushuf Fiddhimmah)

3) Beli tanah kavling dan bangun rumah (Murabahah dan Istishna'/Bai
Maushuf Fiddhimmabh)

4) Beli tanah kavling (Murabahah)

5) Renovasi rumah (Multi akad Murabahah dan ljarah paralel)

Manfaat :

1) Membiayai kebutuhan anggota dalam hal pengadaan rumah tinggal
(konsumer), baik baru maupun bekas, membeli rumah jadi atau
membangun sendiri.

2) Membantu anggota yang ingin merenovasi rumah.

3) Anggota dapat mengangsur pembayarannya dengan jumlah angsuran

yang tidak akan berubah selama masa perjanjian.
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Proses permohonan yang mudah dan cepat.

Ketentuan :

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Maksimum plafon pembiayaan sampai dengan Rp 500 juta.

Jangka waktu pembiayaan maksimal 10 tahun.

Fasilitas angsuran autodebet dari Tabungan Umum Syariah.

Usia minimal 18 tahun dan maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo
pembiayaan.

DP atau uang muka 15%.

Besar angsuran tidak melebihi 40% dari penghasilan bulanan bersih.

Persyaratan Khusus :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Asli slip Gaji & Surat Keterangan Kerja.

Fotokopi Tabungan 3 bulan terakhir.

Fotokopi NPWP untuk pembiayaan di atas Rp 100 juta.
Fotokopi rekening telepon dan listrik.

Fotokopi SHM/SHGB.

Fotokopi IMB dan Denah Bangunan.

UGT MPB (Modal Pertanian Barokah) adalah fasilitas pembiayaan untuk

modal usaha pertanian.

Akad Pembiayaan :

Akad yang digunakan adalah akad yang berbasis jual beli (Murabahah)

atau multi akad (Murabahah dan ljarah parallel atau Bai' al Wafa dan

ljarah).
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Penggunaan :

1) Pembelian bibit, pupuk dan obat-obatan (Akad Murabahah).

2) Seluruh biaya pertanian vaitu biaya sewa tenaga kerja atau mesin dan
pembelian bibit, pupuk dan obat-obatan (Multi akad Murabahah dan
ljarah Paralel atau bai' al Wafa).

Manfaat :

1) Membantu menanggulangi kesulitan anggota yaitu kebutuhan dana
untuk modal pertanian.

2) Anggota bisa mendapatkan kepastian atas penjualan hasil taninya.

3) Membantu mengembangkan usaha sektor pertanian.

Ketentuan :

1) Jenis pembiayaan adalah pembiayaan modal Usaha pertanian.

2) Merupakan pertanian produktif.

3) Memiliki pengalaman dan kecakapan.

4) Jangka waktu pembiayaan 6 bulan dan dapat diperpanjang maksimal 2
kali.

5) Maksimum plafon pembiayaan sampai dengan Rp 50 juta.

Persyaratan Khusus :

1) Fotokopi rekening telepon dan listrik.

2) Fotokopi dan asli Sertifikat sawah atau lahan atau BPKB.
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Definisi Akad :

1)

2)

3)

4)

5)

Akad Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara BMT dan anggota
dimana BMT (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan anggota menjadi pengelola (mudharib) dengan pembagian
hasil sesuai kesepakatan.

Akad Musyarakah adalah akad kerja sama usaha patungan antara
BMT dan anggota sebagai pemilik modal (syarik/shahibul maal) untuk
membiayai suatu jenis usaha yang halal dan produktif dengan
pembagian hasil sesuai kesepakatan.

Akad Murabahah adalah akad jual beli antara BMT dan anggota,
dimana BMT membeli barang yang dibutuhkan oleh anggota dan
menjualnya kepada anggota sebesar harga pokok ditambah dengan
keuntungan yang disepakati.

Bai® al Wafa™ adalah Suatu akad di mana anggota yang membutuhkan
uang menjual barang miliknya dengan kesepakatan kapan ia dapat
mengembalikan harga barang tersebut maka ia dapat membeli kembali
barang itu. BMT mendapatkan keuntungan dari pendapatan sewa yaitu
menyewakan barang tersebut kepada anggota dengan menggunakan
akad ljarah.

Akad Istishna' adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan

pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu
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7)
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dimana BMT sebagai pemesan/mustashni’ dan anggota sebagai
pembuat/shani'.

Bai' Maushuf Fiddhimmah adalah akad jual beli barang yang masih
dalam tanggungan dengan kriteria yang ditentukan.

Akad Rahn adalah menjadikan materi (barang) sebagai jaminan
(agunan) utang, yang dapat dijadikan pembayaran utang apabila
anggota yang berhutang tidak bisa membayar hutangnya dan BMT
sebagai Murtahin boleh meminta Ujrah/Biaya penitipan Agunan.

Rahn Tasjili adalah akad pemberian pinjaman dari BMT untuk
anggota yang disertai dengan penyerahan agunan tetapi agunan
tersebut tetap berada dalam pemanfaatan anggota dan bukti
kepemilikannya diserahkan kepada BMT.

ljarah Paralel adalah akad sewa menyewa antara anggota sebagai
musta'jir/penyewa dengan BMT sebagai mu'jir/yang menyewakan atas
ma'jur (objek sewa) dimana objek sewa itu milik pihak ketiga, untuk

mendapatkan imbalan atas barang/jasa yang disewakannya.

10) ljarah Muntahiyah Bittamlik (IMBT) adalah Akad sewa yang diakhiri

dengan pemindahan kepemilikan barang; sejenis perpaduan antara
kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri

dengan kepemilikan barang di tangan Anggota sebagai penyewa.

11) Kafalah adalah akad dimana BMT sebagai Kafil memberikan

jaminan/menanggung hutang/kewajiban anggota sebagai Makful ‘anhu
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kepada pihak ketiga (Makful-lah) dengan dikenakan biaya penjaminan
(upah/Ujroh).

12) Wakalah adalah akad dimana anggota sebagai muwakkil, mewakilkan
suatu pekerjaan kepada BMT sebagai wakil, dan BMT mendapatkan
upah/ujroh.

Persyaratan Umum Pembiayaan :

1) Fotokopi KTP pemohon.

2) Fotokopi KTP suami/istri/wali.

3) Fotokopi Kartu Keluarga.

4) Fotokopi Surat Nikah (bila sudah menikah).

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1. Analisis Efektivitas Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri

Cabang Botolinggo.

Efektivitas merupakan suatu usaha atau kemampuan untuk melaksanakan
tugas, tujuan, atau fungsi dalam suatu organisasi tampa ada unsur keterpaksaan.
Organisasi dapat dikatakan efektif apabila mampu melaksanakan tugas sesuai
dengan tujuan yang telah disusun serta mampu menemukan suatu masalah dan
mampu menyelesaikan masalah tersebut. Karena Qardhul Hasan merupakan suatu
pembiayaan yang mampu meningkatkan ekonomi masyarakat, maka peneliti tertarik

untuk meneliti pembiayaan tersebut.
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Qardhul Hasan merupakan pembiayaan yang sifatnya pinjaman, dimana
dalam peminjaman tersebut peminjam hanya wajib pengembalikan sebesar nilai
pokoknya saja. Hal tersebut sangat sesuai dengan prispis Islam, vaitu sosial atau
saling membantu untuk sesama. Ketika pada saat pengembalian si peminjam ingin
memberikan imbalan atas bantuan yang telah mereka terima dari si peminjam, maka
hal tersebut diperbolehkan asal tidak ada unsur paksaan. Pembiayaan tersebut
ditunjukkan kepada orang yang membutuhkan. Pelunasan peminjaman tersebut
ditetapkan pada saat terjadinya akad. Meskipun pinjaman Qardhul Hasan ini tidak
memberatkan ~ peminjam, peminjam tidak boleh  semena-mena dalam
pengembaliannya karena Islam hukum berhutang itu wajib dikembalikan kepada
orang yang telah meminjamkan. (Nurhayati dkk, 2015: 263)

Tujuan adanya pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri Cabang
Botolinggo, yaitu untuk memerangi adanya bank harian yang merajarela bersebar di
masyarakat. Karena adanya bank harian tersebut memberatkan masyarakat dengan
tarif bunga yang tinggi. Pihak BMT ingin membantu meningkatkan ekonomi
masyarakat. Dengan adanya Qardhul Hasan piahk BMT berharap masyarakat sekitar
mampu meminimalisir pinjamannya ke bank harian. Dana pembiayaan Qardhul

Hasan dapat dipakai masyarakat untuk membuka usaha baru atau sebagai
penambahan modal dalam usahanya. Hal ini juga disampaikan oleh bapak Musthofa
selaku kepala bagian legal pada tanggal 12 Maret 2019, jam 10.00. Beliau

menyampaikan bahwa:
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“Tujuan adanya Qardhul Hasan di BMT ini, yaitu untuk memerangi adanya bank
harian yang tersebar di masyarakat sekitar mbak. Karena bank harian ini bunganya
lumayan tinggi sehinggi kami sebagai pihak BMT turut prihatin dengan tingkat
bunga yang diberikan masyarakat sekitar sini mbak. Kami berharap dengan adanya
Qardhul Hasan ini mampu membantu masyarakat untuk tidak mengambil pinjaman
dari bank harian tersebut dan mampu meningkatkan masyarakat sekitar”.

Motivasi adanya pembiayaan Qardhul Hasan ini yaitu untuk meningkatkan

ekonomi masyarakat. Agar penyaluran pembiayaan ini dapat terlaksana pihak BMT
melaksanakan rapat untuk melaksanakan program kerja terkait pembiayaan Qardhul
Hasan. Qardhul Hasan pertama kali dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2010.
Pernyataan ini disampaikan oleh bapak Musthofa selaku kepala bagian legal pada
tanggal 12 Maret 2019, jam 10.00. Beliau menyampaikan bahwa:
“Produk MTA (Multiguna Tanpa Agunan) ini dengan menggunakan akad Qardhul
Hasan ada sejak bulan Mei tahun 2010. Akad ini merupakan akad yang tidak ada
pengenaan biaya dalam pembiayaannya mbak. Qardhul hasan ini tujuannya untuk
sosial dan jika peminjam mengalami kerugian bukan dikarenakan kelalaiannya,
maka kerugian tersebut ditanggung oleh pihak BMT”.

Untuk mengukur tingkat efektivitas pembiayaan Qardhul Hasan pada BMT
UGT Sidogiri cabang Botolinggo, yaitu dengan menilai penyaluran dana tersebut
dalam pencapaian tujuan yang telah dirapatkan oleh anggota BMT atas penyaluran
dana Qardhul Hasan tersebut. Dikatakan efektif apabila pembiayaan tersebut
terlaksana dan berjalan sesuai dengan tujuan adanya pembiayaan Qardhul Hasan
tersebut di BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo. Selain itu, efektivitas suatu
pembiayaan juga dapat dilihat dari sulit tidaknya prosedur pembiayaan. Jika
prosedur pembiayaan tersebut memberatkan masyarakat, maka akan menghambat

lancarnya penyaluran pembiayaan. Berikut ini merupakan skema penyaluran

pembiayaan Qardhul Hasan yang ada di BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo :
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Tabel 4.3
Skema Penyaluran Pembiayaan Qardhul Hasan Pada BMT UGT Sidogiri
Cabang Botolinggo

(2) ‘
<« ) BMT UGT Sidogiri
Nasabah 3 .
> ©) > Cabang Botolinggo
) ‘
l(4)
Bisnis
Hasil Usaha (5)

Keterangan:

1) Melakukan pengajuan pembiayaan dan menyerahkan persyaratan

2) Menyetujui pengajuan dengan proses tiga hari

3) Kemudian melakukan proses akad

4) Peminjam menerima pinjaman dan menjalankan usaha

5) Dana pinjaman yang diperoleh dari hasil usaha dikembalikan kepada pihak
BMT ketika sudah tiba pada waktu pengembalian.

Ketentuan :

1) Jenis pembiayaan adalah pembiayaan modal usaha dan Konsumtif

2) Peruntukan pembiayaan adalah perorangan

3) Jangka waktu pembiayaan maksimal 1 tahun
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4) Harus aktif menabung minimal setiap kali angsuran

5) Maksimum plafon pembiayaan sampai dengan Rp 1.000.000
Persyaratan :

Identitas (KTP, KK, dan Surat Nikah) dan fotokopi rekening

Jenis pembiayaan yang dilaksanakan BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo,

yaitu usaha mikro kecil menengah (UMKM). Dana bagi setiap nasabah yaitu Rp.
1.000.000 kebawah. Pernyataan diatas disampaikan oleh bapak Musthofa selaku
kepala bagian legal pada tanggal 12 Maret 2019, jam 10.00. Beliau menyampaikan
bahwa :
“Jenis Qardhul Hasan yang dilaksanakan BMT ini yaitu, Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM). Sasaran nasabah peserta pembiayaan ini adalah anggota BMT
UGT Sidogiri cabang Botolinggo yang memiliki usaha lama dan kekurangan biaya,
bukan hanya yang memiliki usaha mbak, tetapi kami juga melihat keahlian mereka,
kan lucu mbak kalau seandainya kami memberi pinjaman pada anggota tetapi
anggota tersebut tidak memiliki keahlian. Dana yang kami berikan maksimal Rp.
1.000.000 mbak karena kan yang mengajukan pembiayaan ini lumayan banyak
peminatnya. Jadi kami minimalkan, agar banyak yang kebagian”.

Tingkat efektivitas pembiayaan Qardhul Hasan ini juga dapat dilihat dari
pencapaian yang telah dicapai oleh anggota. Dengan melihat rencana atau target
pembiayaan Qardhul Hasan dengan realisasi yang telah dicapai oleh BMT ini. Jika
pencapaian Kinerja sesuai dengan program kerja atau bahkan kinerjanya lebih
maksimal dari program kerja, maka pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT
Sidogiri cabang Botolinggo bisa dikatakan efektif. Pernyataan ini dingkapkan oleh
Bapak Musthofa selaku kepala bagian legal BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo

pada tanggal 12 Maret 2019, pada jam 10.00. Beliau menyatakan bahwa:
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Dalam mengukur tingkat efektivitas pembiayaan Qardhul Hasan sebagai karyawan
kami harus mengevaluasi kinerja kami dengan cara melihat rencana kerja kami
dengan realisasi pekerjaan kami. Apakah telah sesuai dengan progres yang ditentukan
sejak awal atau masih kurang begitu mbak. Jadi dengan begitu kami mampu menilai
apakah kerja kami telah bagus atau belum. Hal ini dapat dilihat dari program kerja
dan pencapaian targetnya. Dalam program kerja kami, kami menargetkan mampu
membantu nasabah melalui program pembiayaan Qardhul Hasan yaitu 15 orang
dalam setiap bulannya. Dan Alhamdulillah, kami sdah sangat cukup merealisasikan
rencana tersebut atau bahkan kami mampu membantu lebih dari 15 orang setiap
bulannya. Mungkin kami akan memberikan tabel untuk dapat dinilai ya mbak dalam
setiap bulannya. Saya bacakan saja ya mbak soalnya kami tidak boleh memberikan
datanya, sampean jadikan tabel sendiri saja ya biar sampean tidak sulit memahami.

Tabel 4.4
Program Kerja Dan Realisasi Pembiayaan Qardhul Hasan Pada
BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo
Periode 2017-2018

No Bulan Tahun 2017 Tahun 2018
Program Realisasi Program Realisasi
Kerja Kerja

1 Januari 15 16 15 18
2 Februari 15 18 15 15
3 Maret 15 13 15 16
4 April 15 14 'S 19
5 Mei 15 19 15 14
6 Juni 15 15 15 16
7 Juli 15 17 15 17
8 Agustus 15 16 15 13
9 September 15 17 15 15
10 | Oktober 15 15 15 17
11 | November 15 19 15 12
12 | Desember 15 18 15 16
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Dari data ini dapat dapat disimpulkan, bahwa pembiayaan Qardhul Hasan di
BT UGT sidogiri ini rata-rata setiap bulannya sudah mencapai atau bahkan lebih dari
program kerja yang ditetapkan, meski ada beberapa bulan yang tidak sesuai dengan
target atau kurang tapi rata-rata setiap bulannya banyak yang melebhi target. Jadi
dapat disimpulkan bahwa pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri cabang
Botolinggo dapat dikatakan efektif.

Pernyataan tingkat efektivitas pada BMT ini juga didukung oleh pernyataan
salah satu nasabah yang melakukan pinjaman di BMT. Salah satu nasabah bernama
Ibu Rusmina beliau adalah pedagang sayur yang bekerja di pasar Prajekan, beliau
melakukan pinjaman pada januari 2019. Wawancara pada tanggal 25 April 2019, jam
09.00 karena pada jam segitu pasar sudah mulai sepi, beliau mengatakan bahwa:
Pinjaman Qardhul Hasan yang ada di BMT ini sangat membantu saya mbak, karena
dengan adanya pinjaman tersebut dapat membantu saya untuk penambahan jualan
saya. Proses peminjamannya juga tidak sulit, sehingga tidak meribetkan saya. Proses
pencairannya juga tidak lama. Pokoknya pinjaman ini sangat membantu mbak, juga
pengembaliannya hanya sebesar yang saya pinjam. Tidak ada kelebihan. Dan adanya
Qardhul Hasan ini mampu mengurangi adanya bank harian, dulu petugas bank harian
ada 20 orang, sekarang sudah menurun menjadi 5 orang mbak.

Setelah kami melakukan wawancara terhadap bu Rusmina, kami juga
melakukan wawancara terhadap bapak kuswan, mereka juga melakukan pinjaman
Qardhul Hasan ke BMT beliau melakukan usaha penjualan krupuk. Beliau
melakukan pinjaman sejak bulan Oktober 2018. Wawancara pada tanggal 25 April
2019, jam 09.28. Beliau menyatakan bahwa:

Saya melakukan pinjaman sejak tahun lalu mbak, tepatnya pada bulan oktober. Saya

melakukan cicilan sesuai dengan uang yang saya punya. Karena pihak BMT ini tidak
menargetkan saya harus menyetor berapa setiap bulannya, terserah saya mau nyetor
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berapa, asalkan pada jangka waktu 12 bulan sudah lunas. Pinjaman ini mampu
menghindari saya dari bank harian mbak yang bunganya ya lumayan tinggi, saya
berat mbak saat punya hutang terhadap bank itu. Tapi sekarang enak ada pinjaman ini
karena tidak ada bunganya. Dikembalikan ya sama pada saat saya pinjam.

Berdasarkan penjelasan di atas, program pembiayaan Qardhul Hasan di BMT
UGT Sidogiri cabang Botolinggo sudah efektif, karena BMT tersebut sudah sangat
berperan penting dalam penyaluran dana untuk para nasabah. BMT ini tidak hanya
berperan dalam penyaluran dana, tetapi juga berperan dalam pelaksanaannya dengan
cara memberikan bimbingan dalam melaksanakan usaha para nasabah dan ikut serta
dalam proses penjualan produk nasabah. BMT ini juga mewajibkan para nasabah
untuk menabung, sehingga dengan begitu dapat meminimalisir tunggakan
pengembalian pembiayaan Qardhul Hasan. Pembiayaan Qardhul Hasan tersebut
dengan cara memberikan uang pembiayaan secara tunai dan pengembaliannya secara
angsuran dengan jangka waktu 12 bulan tanpa adanya bunga atau dibayar sesuai
dengan nilai pokoknya saja. BMT UGT Sidogiri ini pelaksanaan setiap bulannya
sudah sesuai dengan program kerja. Artinya setiap bulan pihak BMT mampu
membantu masyarakat sesuai dengan kesepakatan yang telah dirapatkan.
4.2.2. Analisis Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Qardhul Hasan Berdasarkan

PSAK Syariah

Adanya Perbankan Syari’ah merupakan sebuah sarana bagi kaum muslim
untuk menjauhkan diri dari sistem riba, karena riba merupakan perbuatan yang di
larang oleh Allah SWT. Sebagai makhluk ciptaan Allah sudah menjadi kewajiban

bagi setiap manusia untuk meninggalkan yang di haramkan oleh Allah dan

mengerjakan yang telah
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diperintahkan-Nya. Selain itu, dengan adanya perbankan syari’ah maka ilmu-ilmu
ekonomi islam yang berkembang sejak lama bisa diterapkan di dalam produk-produk
yang ada di perbankan syari’ah. BMT UGT Sidogiri sebagai lembaga keuangan
syariah dalam menjalankan programnya, maka harus sesuai dengan ilmu-ilmu
ekonomi islam. BMT UGT sidogiri, juga harus mempunyai sistem akuntansi yang
jelas agar bisa menyampaikan tanggungjawab yang jelas kepada masyarakat. Berikut
firman Allah yang melarang tentang riba:

b o o S IR 36 s B8 @ g o Gigss A LS LT 0 e g

Geds d) 5l b 5 08 olp 60,AlE V5 OkE ¥ ST 2gts 2SI 525 Of5 it

5als5 2880y 280 s 140 o

Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah sisa
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu
tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan
Rasulnya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba) maka
bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya”. “Dan jika
ia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah tangguh sampai ia
berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS 2:278-280)

Lembaga keuangan syariah tidak hanya sebagai lembaga komersial saja, tetapi
juga harus berperan sebagai lembaga sosial yang dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat suatu sarana peningkatan perekonomian yang yang dapat dilakukan oleh
LKS adalah penyaluran dana melalui prinsip al-Qardh, yakni suatu akad pinjaman

kepada nasabah dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang

diterimanya kepada LKS pada waktu yang telah disepakati oleh LKS dan nasabah.
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Karena pengembalian hutang itu hukumnya wajib mengembalikan kepada pihak
peminjam. Hal tersebut sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional.

Pihak BMT UGT Sidogiri menjelaskan bahwa Qardhul Hasan merupakan

produk sosial yang tujuannya untuk membantu masyarakat. Menurut Bapak Hafid
selaku kepala cabang BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo pada tanggal 24 April
2019, jam 11.30. Beliau mengungkapkan bahwa :
“Qardhul Hasan merupakan produk pembiayaan yang tidak ada pengenaan kelebihan
pembayaran pada saat pengembalian. Jadi dana pada saat pengembalian sesuai
dengan nilai pokok pinjaman. Jika dalam jangka waktu peminjaman sampai dengan
pengembalian, pihak peminjam pengalami kesulitan dalam usahanya, maka kami
sebagai pemberi pinjaman ikut membantu dalam proses usaha tersebut. Namun jika
terjadi kerugian dalam usahanya, sedangkan peminjam sudah bekerja keras untuk
menjauhi kerugian atau kerugian tersebut bukan karena kelalaiannya, maka kerugian
tersebut ditanggung oleh BMT ini”.

Hal tersebut sesuai dengan PSAK No. 59 paragraf 140 yang menyatakan
bahwa Qardhul hasan merupakan suatu pinjaman tanpa imbalan dengan jangka
waktu tertentu. Pengembalian pinjaman Qardhul Hasan dikembalikan dengan jumlah
nominal yang sama seperti saat waktu meminjam dan sesuai periode waktu yang telah

disepakati. Jika peminjam mengalami kerugian bukan karena kelalaiannya, maka

kerugian tersebut dapat mengurangi jumlah nominal yang dipinjam.
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Perbandingan Perlakuan Akuntansi BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo

dan PSAK Syariah

Keterangan BMT UGT Sidogiri PSAK Kesesuaian
Cabang Botolinggo
Syariah
Penerimaan dan Penggunaan Pembiayaan Qardhul Hasan
Penerimaan Dana Sosial dan | Eksternal dan | Sesuali
Piutang Qardhul Hasan
Internal
Penggunaan Dana UMKM UMKM Sesuai
Pengakuan dan Pengukuran Pembiayaan Qardhul Hasan
Jumlah Pinjaman Jumlah Dana Jumlah Dana | Sesuali
Jumlah Pegembalian Nilai Pokok Pinjaman Nilai Pokok | Sesuai
Pinjaman
Imbalan Pendapatan Pendapatan Sesuai
Penyajian Pinjaman Qard Disajikan Tidak
dalam Sesuai
laporan
sumber dan
penggunaan
dana
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4.2.2.1 Analisis Pengakuan Pembiayaan Qardhul Hasan Berdasarkan PSAK Syariah

PSAK 59 menyatakan bahwa pinjaman gard diakui sebesar jumlah dana yang

dipinjamkan pada saat terjadinya. Kelebihan penerimaan dari peminjam atas gardh
yang dilunasi diakui sebagai pendapatan pada saat terjadinya. Pinjaman gardh
merupakan pinjaman yang tidak mensyaratkan imbalan. Karena dalam gardh hanya
boleh memberikan pengenaan biaya administrasi yang dinyatakan dalam nominal.
Jika ada kelebihan pembayaran atau imbalan yang diberikan nasabah kepada pihak
BMT sebagai wujud terima kasih atas bantuan yang telah diberikan, pihak BMT tidak
mengakui imbalan tersebut sebagai margin dari pembiayaan tersebut, tetapi pihak
BMT mencatat kelebihan tersebut sebagai surplus BMT. Pernyataan ini disampaikan
oleh bapak Hafid selaku kepala cabang BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo pada
tanggal 24 April 2019, jam 11.30. Beliau menyatakan bahwa:
“Kami hanya menekankan pengembalian pokok tidak pernah minta lebih, namun
sebagian banyak anggota kami itu ngasi lebih dari pinjaman pokoknya karena merasa
sudah dibantu, biaya admin itu hanya dipembukaan tabungan karena mereka harus
terlebih dulu menjadi kami karena kami koperasi. Dan jika ada yang mengasi lebih
dari nilai pokoknya, maka kami kembalikan lagi ke dana sosial, jadi pencatatannya
Cuma istilah surplus atau minus di neraca”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pihak BMT tidak mengakui kelebihan dari
pengembalian nasabah sebagai margin. Pernyataan tersebut sesuai dengan PSAK 101
bahwa pinjaman gard merupakan pinjaman yang tidak mensyaratkan imbalan. Karena
dalam gardh hanya boleh memberikan pengenaan biaya administrasi yang dinyatakan

dalam nominal. Biaya administrasi tersebut akan menjadi pendapatan bagi pihak

BMT.
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Dalam hal ini pembiayaan Qardhul Hasan pada BMT UGT Sidogiri cabang
Botolinggo ini sesuai dengan PSAK 101, yaitu tidak mengakui margin tetapi
kelebihan tersebut kembali lagi kepada dana sosial.

4.2.2.2 Analisis Pencatatan Pembiayaan Qardhul Hasan Berdasarkan PSAK Syariah

Sumber dana Qardhul Hasan berasal dari dana sosial BMT UGT Sidogiri

Cabang Botolinggo. Menurut Bapak Hafid selaku kepala cabang BMT UGT Sidogiri
cabang Botolinggo pada tanggal 24 April 2019, jam 11.30. Beliau mengungkapkan
bahwa :
“Sumber dana yang kami kelola untuk produk Qardhul Hasan berasal dari dana sosial
yang berasal dari pendapatan BMT ini dan untuk dana sosial ini pihak kami
menyepakati bahwa dana sosial ini kami berikan dari pendapatan kami selama
setahun. Nah, kami menetapkan bahwa untuk dana sosial kami berikan 12% dari hasil
pendapatan BMT. Untuk pendapatan yang lain kami berikan kepada pesantren,
produk lain, dan kepada karyawan yang bekerja disini sesuai dengan tarif gaji yang
telah ditetapkan. Selain dari dana sosial sumberdananya juga berasal dari pinjaman
yang telah dikembalikan oleh nasabah atas pinjaman Qardhul Hasan atau singkatnya
piutang Qardhul Hasan”.

Hal tersebut sesuai dengan PSAK No. 59 sumber dana Qardhul Hasan berasal
dari dana eksternal dan internal. Sumber dana eksternal meliputi dana gardh yang
diterima bank syariah dari pihak lain, misalnya dari sumbangan, infag, shadagah, dan
dana yang disediakan oleh para pemilik bank syariah dan hasil pendapatan non-halal.
Sumber dana internal berasal dari hasil tagihan pinjaman Qardhul Hasan.

Sumber dana pembiayaan Qardhul Hasan pada BMT UGT Sidogiri cabang
Botolinggo berasal dari dana sosial BMT tersebut dan piutang dari pembiayaan

Qardhul Hasan. Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri sesuai dengan

PSAK No. 59. Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh
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Bapak Riswandi selaku teller pada BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo pada
tanggal 24 April, jam 12.30. Beliau menyatakan bahwa:
“Penerimaan dana yang kami terima untuk pembiayaan Qardhul Hasan ini kami akui
sebagai kas disebelah disebelah debet dan untuk disebelah kredit kami akui sebagai
dana kebajikan produktif, karena berasal dari pengembalian pinjaman dana Qardhul
Hasan. Karena Qardhul Hasan ini kan sifatnya sosial, maka dari itu kami akui
sebagai dana sosial”.

Jurnal pada saat menerima pengembalian dari pinjaman untuk Qardhul Hasan
adalah sebagai berikut:

Dr. Dana Kebajikan-Kas XXX

Cr. Dana Kebajikan-Dana kebajikan produktif XXX

BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo memberikan pembiayaan dengan akad
Qardhul Hasan. Dana yang diberikan kepada nasabah di akui sebesar dana yang
diberikan. Jurnalnya adalah sebagai berikut:

Dr. Dana Kebajikan-Dana Kebajikan Produktif XXX

Cr. Dana Kebajikan-Kas XXX

Jika pada saat pengembalian pihak BMT mengakui sebesar nilai nominal yang

dipinjamkan kepada nasabah. Jurnalnya adalah sebagai berikut:

Dr. Dana Kebajikan-Kas XXX

Cr. Dana Kebajikan- Dana Kebajikan Produktif XXX

Pengembalian dana pembiayaan pada BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo
pengembaliannya sesuai kemampuan peminjam, asalkan selama 12 bulan pinjaman

itu
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dikembalikan. Dalam hal ini tidak ada perhitungan tertentu terkait pengembaliannya.
Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Riswandi pada tanggal
24 April 2019, jam 12.30. Beliau menyampaikan bahwa:

“Pengembalian peminjaman pembiayaan ini sesuai dengan kemampuan nasabah
mbak. Asalkan pada saat waktu pelunasan pinjaman tersebut lunas. Untuk
perhitungannya, kami tidak menerapkan perhitungan khusus. Yah kalau mereka
menyetorkan seratus setiap bulannya, maka dalam jangka waktu 10 bulan pinjaman
tersebut akan lunas”.

BMT UGT Sidogiri sebagai pemberi pinjaman, maka harus membuat
cadangan piutang, karena khawatir peminjam tidak mampu untuk mengembalikan
pinjamannya. Sesuai dengan prinsip pembiayaan Qardhul Hasan bahwa, jika
peminjam mengalami kerugian dalam usahanya bukan karena kelalaiannya, maka
kerugian tersebut ditanggung oleh pihak peminjam atau BMT ini. Maka BMT harus
membentuk cadangan piutang. Nominalnya ditulis sesuai dengan nominal yang
dipinjamkan. Jurnalnya adalah sebagai berikut:

Dr. Beban kerugian penurunan nilai asset keuangan-pinjaman Qardhul Hasan
Cr. Cadangan Kkerugian penurunan nilai asset keuangan-pinjaman
Qardhul Hasan
4.2.2.3 Analisis Penyajian Pembiayaan Qardhul Hasan Berdasarkan PSAK Syariah.

Sebagai lembaga keuangan syariah pihak BMT mempunyai tanggungjawab

untuk mengungkapkan sumber dana dan penggunaan dana kebajikan kemudian

disajikan ke dalam laporan laporan sumber dana dan penggunaan dana. Hal tersebut

sesuai dengan bunyi PSAK 101. Sehingga dengan kesesuaian laporan



101

pertanggungjawaban dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum dapat
meyakinkan pembaca laporan keuangan bahwa laporan tersebut sudah sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan nasional. Dengan begitu laporan pertanggungjawaban
tersebut dapat diterima dengan baik oleh pembaca. Dalam hal ini pihak BMT sudah
menjelaskan sumber dana dan penggunaan dana kebajikan tersebut, seperti yang telah
diungkapkan oleh bapak Musthofa selaku ketua bagian legal pada tanggal 12 Maret
2019, jam 10.00. Beliau mengungkapkan bahwa:

“Penggunaan dana Qardhul Hasan ini di berikan kepada UMKM sekitar BMT ini,
kami memberikan kepada pihak yang mempunyai usaha dan keahlian. UMKM yang
mendapatkan pembiayaan Qardhul Hasan ini kebanyakan UMKM yang berada di
pasar prajekan ini mbak™.

Penjelasan tentang sumber dana disampaikan oleh bapak Hafid selaku kepala
cabang pada tanggal 24 April 2019, jam 11.30. Beliau menyatakan bahwa:

“Sumber dana yang kami kelola untuk pembiayaan Qardhul Hasan ini berasal dari
dana sosial dan piutang Qardhul Hasan. Dana sosial ini kami peroleh dari pendapatan
BMT ini selama setahun sebesar 12%.

Pinjaman gard yang berasal dari dana eksternal maupun dana internal harus
disajikan pada pos peminjaman gard. Dalam hal ini pihak BMT tidak menyajikan
sumber dana yang berasal dari dana ekternal maupun internal sebagai pinjaman
Qardhul Hasan. Namun sumber dana dan penggunaan dananya dimasukkan dalam
pos Modal Penyertaan Tambahan Tidak Tetap. Pernyataan tersebut disampaikan oleh
bapak Riswandi selaku teller BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo pada tanggal 24
April 2019, jam 12.30. Beliau mengatakan bahwa:

“Sumber dana yang kami dapatkan dari dana eksternal dan internal kami letakkan

pada pos pinjaman gard, mayoritas sumber dananya tersebut berasal dari dana sosial,
Dana
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sosial itu sendiri berasal dari pendapatan BMT ynag dialokasikan ke dana sosial
sebesar 12% pertahunnya. Untuk pos Qardhul Hasan kami tidak ada mbak, tetapi
hanya disatukan ke akun tersebut dalam laporan neraca setiap bulannya”.

Dari pernyataan teller tersebut bahwa akun Qardhul Hasan di dalam laporan
neraca tidak ada tetapi sumber dana dan penggunaan dananya langsung dijadikan satu
di akun pinjaman gard. Sehingga pembaca laporan neraca tersebut tidak akan
memahami keberadaan akun Qardhul Hasan, jika tidak mencari informasi kepada
pihak BMT.

Laporan keuangan merupakan sarana untuk menyediakan informasi tentang
posisi keuangan. Dengan adanya laporan keuangan tersebut pihak yang membuat
laporan keuangan berharap dapat membantu para pengguna laporan keuangan untuk
memperoleh informasi dan membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Laporan keuangan juga berguna untuk mengevaluasi kinerja.

Laporan keuangan pada BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo disajikan
pada laporan neraca bulanan. Dalam laporan neraca bulanan ini akun Qardhul Hasan
tidak ada, tetapi pembiayaan Qardhul Hasan ini masuk dalam akun pinjaman gard.
Mayoritas sumber dana Qardhul Hasan ini berasal dari dana sosial, dana sosial
sendiri berasal dari pendapatan BMT pertahunnya yang dialokasikan ke dana sosial
sebesar 12% . Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh
bapak Hafid selaku kepala cabang BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo pada 24

April 2019, jam 11.00. Beliau mengatakan bahwa:

“Laporan tentang dana Qardhul Hasan kami masukkan kepada akun pinjaman gard,
mayoritas sumber dananya berasal dari dana sosial dan dana sosial ini berasal dari
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pendapatan yang diperoleh oleh BMT ini sebesar 12% dan untuk sisa pendapatan
yang lainnya kami alokasikan kepada beberapa tempat”.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 101: Penyajian Laporan Keuangan
Syariah menetapkan dasar penyajian laporan keuangan bertujuan umum untuk entitas
syariah. Pernyataan ini mengatur persyaratan penyajian laporan keuangan , struktur
laporan keuangan, dan persyaratan minimal isi laporan keuangan atas transaksi
syariah. PSAK 101 memberikan penjelasan atas karakteristik umum pada laporan
keuangan syariah antara lain: pernyataan secara wajar dan kepatuhan terhadap SAK,
dasar acrual, materialitas dan penggabungan, saling hapus, frekuensi pelaporan,
informasi komparatif, dan konsistensi penyajian. PSAK 101 juga memberikan
penjabaran struktur dan isi pada laporan keuangan syariah, mencakup: laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Dalam penyajian laporan keuangan, BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo
tidak sesuai dengan laporan keuangan PSAK 101. Seperti yang dijelaskan diatas
bahwa laporan keuangan pada BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo akun Qardhul
Hasan di laporan keuangannya dalam sumber dana dan penggunaannya tidak di rinci,
sehingga pembaca laporan keuangan tidak memahami sumber dana dan penggunaan
dananya. Selain itu dengan penggabungan dana tersebut maka perincian dana

Qardhul Hasan tidak terperinci secara jelas.
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Nurhayati (2014) pelaporan Qardhul Hasan disajikan tersendiri dalam laporan
sumber dan penggunaan dana Qardhul Hasan karena dana tersebut bukan asset
perusahaan. Oleh sebab itu, seluruhnya dicatat dengan akun dana kebajikan dan
dibuat buku besar pembantu atas dana kebajikan berdasarkan jenis dana kebajikan
yang diterima atau yang dikeluarkan. Berikut beberapa contoh jurnal transaksi
Qardhul Hasan:

Tabel 4.6

Jurnal Pada BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo

Keterangan

Jurnal

Saat menerima dana sumbangan dari
pihak eksternal

Dr. Dana Kebajikan-Kas
Cr. Dana Kebajikan-
Infak/Sedekah/Hasil Wakaf

Saat penerimaan dana yang berasal dari
pendapatan nonhalal

Dr. Dana Kebajikan-Kas
Cr. Dana Kebajikan-Pendapatan Non-
halal

Saat melakukan pengeluaran dalam
rangka pengalokasian dana gardhul
hasan

Dr. Dana Kebajikan-Dana Kebajikan
Produktif
Cr. Dana Kebajikan-Kas

Saat menerima pengembalian dari

pinjaman untuk gardhul hasan

Dr. Dana Kebajikan-Kas
Cr. Dana Kebajikan- Dana Kebajikan
Produktif

Dari jurnal tersebut, maka akan dinuat laporan sumber dan penggunaan

dananya sebagai berikut, yang disesuaikan dengan PSAK 101.
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Tabel 4.7
BMT UGT SIDOGIRI CABANG BOTOLINGGO
LAPORAN SUMBER DANA DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN
Periode Tahun 2018

Sumber Dana Kebajikan

Infag dan Shadagah 5.600.000
Pendapatan Non Halal 19.200.000
Sumbangan/Hibah 3.800.000
Pengembalian Kebajikan Produktif 12.000.000
Jumlah Sumber Dana Kebajikan 40.600.000
Penggunaan Dana Kebajikan 22.000.000
Jumlah Penggunaan Dana Kebajikan 22.000.000
Kenaikan (Penurunan) Dana Kebajikan 18.600.000
Saldo Awal Dana Kebajkan 5.800.000
Saldo Akhir Dana Kebajikan 24.400.000

Sumber: Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah

Dalam PSAK No. 101, sudah tidak terdapat istilah laporan sumber dan
penggunaan dana Qardhul Hasan melainkan berganti istilah menjadi laporan

sumber dan penggunaan dana kebajikan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan data yang kami dapatkan terkait dengan
penelitian yang kami teliti tentang pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri
cabang Botolinggo dari tahun 2017-2018 sudah sesuai dengan program kerja dan
tujuan adanya Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo.

Dari data yang kami hasilkan dengan melalui wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Sesuai dengan hasil analisis dan keterkaitan dengan tujuan penelitian ini.
Maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan Qardhul Hasan yang berada di BMT
UGT Sidogiri cabang Botolinggo dari tahun 2017-2018 sudah sesuai dengan program
kerja yang telah disusun oleh pihak BMT.

Tujuan adanya pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri Cabang
Botolinggo, yaitu untuk memerangi adanya bank harian yang merajarela bersebar di
masyarakat. Karena adanya bank harian tersebut memberatkan masyarakat dengan
tarif bunga yang tinggi. Pihak BMT ingin membantu meningkatkan ekonomi
masyarakat. Dengan adanya Qardhul Hasan pihak BMT berharap masyarakat sekitar
mampu meminimalisir pinjamannya ke bank harian. Dana pembiayaan Qardhul
Hasan dapat dipakai masyarakat untuk membuka usaha baru atau sebagai
penambahan modal dalam usahanya. Adanya Qardhul Hasan ini mampu mengurangi
bank harian yang merajarela di pasar yang sebelumnya terdapat 15 orang bank harian,

sampai saat ini menurun menjadi 5 orang.
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Program pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri cabang
Botolinggo sudah efektif, karena BMT tersebut sudah sangat berperan penting dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar. Pembiayaan Qardhul Hasan tersebut
dengan cara memberikan uang pembiayaan secara tunai dan pengembaliannya secara
angsuran dengan jangka waktu 12 bulan tanpa adanya bunga atau dibayar sesuai
dengan nilai pokoknya saja. BMT UGT Sidogiri ini pelaksanaan setiap bulannya
sudah sesuai dengan program Kkerja. Artinya setiap bulan pihak BMT mampu
membantu masyarakat sesuai dengan kesepakatan yang telah dirapatkan.

Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo
merupakan pembiayaan yang bersifat sosial dimana nominal pengembaliannya
sebesar nilai pokoknya saja. Dalam pembiayaan ini, jika penerima pembiayaan
mengalami kesulitan untuk membayarnya, tetapi bukan karena disebabkan oleh
kelalaiannya, maka kerugian tersebut ditanggung oleh lembaga yang memberi
pinjaman. Pernyataan tersebut sesuai dengan PSAK No. 59 paragraf 140 yang
menyatakan bahwa Qardhul Hasan merupakan suatu pinjaman tanpa imbalan dengan
jangka waktu tertentu. Pengembalian pinjaman Qardhul Hasan dikembalikan dengan
jumlah nominal yang sama seperti saat waktu meminjam dan sesuai periode waktu
yang telah disepakati. Jika peminjam mengalami kerugian bukan karena kelalaiannya,

maka kerugian tersebut dapat mengurangi jumlah nominal yang dipinjam.
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Penyajian laporan keuangan, BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo tidak
semuanya sesuai dengan laporan keuangan PSAK 101. Seperti yang dijelaskan diatas
bahwa laporan keuangan pada BMT UGT Sidogiri cabang Botolinggo akun Qardhul
Hasan di laporan keuangannya rician sumber dana penggunaan dananya tidak di rinci
secara jelas, sehingga pembaca laporan keuangan tidak memahami sumber dana dan
penggunaan dananya. Selain itu dengan penggabungan dana tersebut maka perincian
dana Qardhul Hasan tidak terperinci secara jelas.

5.2. Saran

Saran peneliti dalam penelitian yang telah dilaksanakan adalah sebagai

berikut:

1. BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo merupakan lembaga keuangan yang
dapat menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat mikro yang berbeda-beda di
setiap bidang. BMT tidak hanya menjalin hubungan finansial saja, tetapi BMT
juga membantu masyarakat dengan cara selalu silaturahmi dan menanyakan
masalah yang dihadapi, selain itu juga membantu menyelesaikan masalah yang
sedang dialami. Permasalahan tersebut bukan dalam hal pribadi, tetapi masalah
tersebut menyangkut dengan usaha. Maka dari itu dibutuhkan pelayanan yang
baik dan sistem manajemen yang baik dan juga harus konsisten tanpa adanya
unsur pilih kasih, khususnya dalam pembiayaan Qardhul Hasan. Seperti halnya
dalam memberikan pembiayaan kepada anggota, pihak BMT ini tidak hanya
memberikan pembayaan terhadap anggota koperasi yang membutuhkan modal
dalam usahanya, tetapi mereka juga memberikan kepada anggota yang dananya

dipakai untuk pernikahan bukan untuk usaha. Hal ini tidak sesuai dengan susunan
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program kerjanya yang mengungkapkan bahwa pembiayaannya diberikan untuk
penambahan modal usaha atau untuk membuka usaha baru. Penyajian laporan
keuangan vang disajikan oleh BMT UGT Sidigiri cabang Botolinggo kurang
sesuai dengan PSAK Syariah karena dalam penyajiannya laporan tentang
pembiayaan Qardhul Hasan tidak dirinci secara jelas, sehingga sumberdana dan
penggunaannya tidak diketahui dari mana saja, mereka hanya menambah jika ada
dana yang masuk dan mengurangi jika terdapat penggunaan dananya, namun
tidak jelas dana tersebut terdapat dari mana. Maka dari itu pihak BMT harus lebih
menyesuaikan laporan keuangannya sesuai dengan PSAK Syariah.

. Pelayanan dalam melakukan wawancara pihak BMT tidak memberikan informasi
secara jelas, sehingga dalam penelitian ini terdapat keterbatasan. Pihak BMT
seharusnya harus mempelajari literatur yang diberikan oleh peneliti, supaya pada
saat wawancara mereka mampu untuk memberikan informasi yang jelas sesuai

dengan penelitian yang akan diteliti.
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Lampiran 1

Daftar wawancara tentang pembiayaan Qardhul Hasan pada BMT UGT Sidogiri
Cabang Botolinggo. Wawancara ini ditunjukkan kepada Kepala Cabang, Kepala

Bagian Legal, dan Teller BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo.

1. Apa tujuan adanya pembiayaan Qardhul Hasan di BMT ugt Sidogiri Cabang
Botolinggo?

2. Kapan pertama kalinya BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo mengeluarkan
produk Qardhul Hasan?

3. Apa Jenis Qardhul Hasan yang ada di BMT UGT Sidogiri Cabang
Botolinggo?

4. Berapa batas pinjaman pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri
Cabang Botolinggo?

5. Darimana sumber dana pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri
Cabang Botolinggo?

6. Siapa yang bisa mendapatkan pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT
Sidogiri Cabang Botolinggo?

7. Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi peserta rogram untuk mendapatkan
pembiayaan Qardhul Hasan?

8. Berapa jumlah nasabah yang mendapatkan pembiayaan Qardhul Hasan?

9. Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT
Sidogiri Cabang Botolinggo?

10. Bagaimana perkembangan pembiayaan Qardhul Hasan pada saat ini?



11. Langkah apa saja yang dilakukan pihak BMT UGT Sidogiri Cabang
Botolinggo untuk mengetahui bahwa pembiayaan Qardhul Hasan benar-benar
dimanfaatkan oleh nasabah?

12. Upaya apa saja yang dilakukan pihak BMT agar nasabah tidak telat dalam
melakukan pengembalian pembiayaan Qardhul Hasan?

13. Bagaimana pencatatn dan pelaporan transaksi pembiayaan Qardhul Hasan di

BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo?



Lampiran 2

Daftar hasil wawancara pada BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo

1. Tujuan adanya pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT Sidogiri Cabang
Botolinggo, yaitu untuk memerangi adanya bank harian yang merajarela
bersebar di masyarakat. Karena adanya bank harian tersebut memberatkan
masyarakat dengan tarif bunga yang tinggi. Pihak BMT ingin membantu
meningkatkan ekonomi masyarakat. Dengan adanya Qardhul Hasan piahk
BMT berharap masyarakat sekitar mampu meminimalisir pinjamannya ke
bank harian. Dana pembiayaan Qardhul Hasan dapat dipakai masyarakat
untuk membuka usaha baru atau sebagai penambahan modal dalam usahanya.

2. Produk MTA (Multiguna Tanpa Agunan) ini dengan menggunakan akad
Qardhul Hasan ada sejak bulan Mei tahun 2010.

3. Jenis Qardhul Hasan yang dilaksanakan BMT ini yaitu, Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM).

4. Batas Pinjamannya maksimal Rp. 1.000.000.

5. Sumber dana yang di kelola untuk produk Qardhul Hasan berasal dari
eksternal dan internal. Dana eksternal berasal dari dana sosial yang berasal
dari pendapatan BMT dan untuk dana sosial ini pihak mereka menyepakati
bahwa dana sosial ini kami berikan dari pendapatan kami selama setahun.
Mereka menetapkan bahwa untuk dana sosial kami berikan 12% dari hasil
pendapatan BMT. Sedangkan untuk dana internal berasal dari piutang Qardhul

Hasan.



10.

11.

12.

13.

Orang-orang yang berhak mendapatkan pembiayaan Qardhul Hasan adalah
orang-orang yang dianggap kurang mampu dan memiliki usaha. Selain itu
pembiayaan Qardhul Hasan juga diperuntukkan kepada anggota BMT UGT
Sidogiri Cabang Botolinggo.

Persyaratan dalam mengajukan pembiayaan Qardhul Hasan meliputi, harus
menjadi anggota BMT, punya usaha, punya keahlian dan menyerahkan berkas
identitas (KTP, KK, dan Surat Nikah).

Sampai saat ini jumlah nasabah pembiayaan Qardhul Hasan mulai dari tahun
2010 sudah mencapai kurang lebih 7. 375 nasabah.

Prosedur dalam melakukan pengajuan pembiayaan Qardhul Hasan adalah
pertama melakukan pengajuan, kemudian menunggu proses hingga tiga hari,
baru setelah di acc melakukan akad.

Sampai saat ini perkembangan pembiayaan Qardhul Hasan di BMT UGT
Sidogiri Cabang Botolinggo sudah bagus, hanya perlu hati-hati di akadnya
saja.

Dengan cara melakukan kunjungan setiap hari ke nasabah yang punya
tanggungan pembiayaan gardhul hasan.

Mereka mewajibkan anggota untuk mengikuti pembinaan  yang
diselenggarakan oleh pihak BMT.

Pencatatan transaksi di BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo belum
sepenuhnya sesuai dengan PSAK Syariah. Akan tetapi kami menyajikan
sebaik mungkin agar dapat dipahami para pengguna laporan keuangan

tersebut.



KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo
Laporan Neraca Bulanan

Periode Mar-2019
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Kode Keterangan Feb-2019 Mutasi Mar-2019
Aktiva
1100 KAS
1.100.10 KAS
1.100.10.001 KASBRANKAS
1105 BANK
1.105.10 BANK SYARIAH
1.105.10.200 BANK SYARIAH MANDIRI
1.105.10.800 TABUNGAN BMT UGT
1.105.10.800. TABUNGAN BMT UGT PUSAT
1.105.10.800. TABUNGAN BMT UGT WRINGIN
1105.11 GIRO BANK SYARIAH
1.105.11.200 GIRO BANK SYARIAH MANDIRI
1.105.20 BANK KONVENSIONAL
1.105.20.500 BANK MANDIRI
1.105.20.700 BRI
1110 ANTAR KOPERAS! AKTIVA
1.110.10 KOPERASI SYARIAH
1.110.10.100 ANTAR KOP. AKTIVA UGT SIDOGIRI
1.110.10.100. ANTAR KOP. AKTIVA UGT SIDOGIRI PUSAT
1.110.10.100. ANTAR KOP. AKTIVA UGT SUKOSARI
1.110.10.100. ANTAR KOP. AKTIVA UGT GRUJUGAN
1.110.10.100. ANTAR KOP, AKTIVA UGT WRINGIN
1.110.10.700 DEPOSIT ONLINE BMT UGT
1.110.10.700. DEPOSIT ONLINE BMT UGT SIDOGIRI PUSAT
1.110.10.701 DWM BAMNK BMT UGT
1.110.10.701. DWM BANK BMT UGT SIDOGIRI PUSAT
1.115 INVESTASI
1.115.10 KOPERASI SEKUNDER
1.115.10.806 UGT TRANSFER
1.115.10.823 PT U-SID (PPOB)
1120 PIUTANG & PEMBIAYAAN
1.120.10 PIUTANG BBA
1.120.10.100 PIUTANG BBA
1.120.40 PIUTANG MRB
1.120.40.100 PIUTANG MRB
1.120.50 PINJAMAN
1.120.50.100 PINJAMAN QORD
1.120.50.101 PINJAMAN MULTI JASA
1125 PEMBIAYAAN LAIN-LAIN
1.125.10 PEMBY. LAIN INTERNAL
1.125.10.300 BON LAIN-LAIN
1.130 PENYISIHAN PIUTANG
1.130.10 PENYISIHAN PIUTANG UMUM
1.130.20 PENYISIHAN PIUTANG KHUSUS
1.135 BIAYA DIBAYAR DIMUKA
1.1585 KENDARAAN
1160 AKUMULASI PENYUST. KENDARAAN
1.165 INVENTARIS KANTOR :

1170

AKUMULASI PENYUST. INVENTARIS KANTOR
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KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo
Laporan Neraca Bulanan

Periode Mar-2019
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1175 BIAYA PRA OPERASIONAL

1176 AKTIVA LAIN - LAIN

1.176.02 ADM PEMBIAYAAN BANK

1.176.03 BIAYA DIBAYAR DIMUKA PRA OPERASIONAL

1.176.04 BDD ASURANSI DEP 36 BULAN PLUS
Total Aktiva

Kode Keterangan Feb-2019 Mutasi Mar-2019

Pasiva

2 KEWAJIBAN LANCAR

2.220 TABUNGAN

2.220.10 TABUNGAN UMUM

2.220.10.100 TABUNGAN UMUM SYARIAH

2.220.20 TABUNGAN BERJANGKA

2.220.20.100 TABUNGAN TARBIYAH / PENDIDIKAN

2.220.20.101 TABUNGAN PEDULI SISWA

2.220.20.200 TABUNGAN IDUL FITRI

2.220.20.201 TABUNGAN IDUL ADHA /KURBAN

2.220.20.302 TABUNGAN TAMPAN

2.220.20.700 TABUNGAN HAJI

2.220.20.701 TABUNGAN UMROH

2.220.20.704 TABUNGAN DIM SIDOGIRI

2.220.30 TABUNGAN WADIAH

2.220.30.100 TABUNGAN WADIAH

2.230 DEPOSITO

2.230.10 DEPOSITO MDA BERJANGKA

2.230.10.100 DEPOSITO MDA 1 BULAN

2.230.10.200 DEPOSITO MDA 3 BULAN

2.230.10.300 DEPOSITO MDA 6 BULAN

2.230.10.400 DEPOSITO MDA 9 BULAN

2.230.10.500 DEPOSITO MDA 12 BULAN

2.230.10.510 DEPOSITO MDA 24 BULAN

2.230.10.511 DEPOSITO MDA 24 BULAN BUNDLING

2.230.10.521 DEPOSITO MDA 48 BULAN

2.230.10.522 DEPOSITO MDA 60 BULAN

2.230.10.523 DEPOSITO MDA 36 BULAN BUNDLING

2.240 ANTAR KOPERASI PASIVA

2.240.12 DANA PIHAK KETIGA NON BANK

2.240.12.006 DANA PIHAK KETIGA PT BAV

2.240.12.006 DANA PIHAK KETIGA PT BAV BOTOLINGGO

2.250 PINJAMAN PIHAK KE IlI

2.250.10 BANK

2.250.10.200 BANK SYARIAH MANDIR!

2.250.10.200. PEMBY. BSM FASILITAS 3

2.250.10.200. PEMBY. BSM FASILITAS 4

2.250.10.602 BRI SYARIAH

2.250.10.602. PEMBY. BRI SYARIAH FASILITAS 2

2.250.10.602. PEMBY. BRI SYARIAH FASILITAS 3

2.250.10.603 BCA SYARIAH

2.250.10.603. PEMBY. BCA SYARIAH FASILITAS 1

2.280

HUTANG DANA SOSIAL
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KSPS BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo

Laporan Neraca Bulanan
Periode Mar-2019

Page :30f 3
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2.280.30 NADZAR KETERLAMBATAN

2.290 RUPA-RUPA PASIVA

2.290.10 RUPA - RUPA PASIVA

2.290.10.001 TITIPAN PENUTUPAN TABUNGAN

3 MODAL

3.310 MODAL

3.310.10 MODAL PENYERTAAN

3.310.10.100 MODAL PENY. PUSAT

3.310.20 MODAL PENYERTAAN TAMB. TETAP
3.310.20.100 MODAL PENY. TAMB. TETAP PUSAT
3.310.30 MODAL PENYERTAAN TAMB. TIDAK TETAP
3.310.30.100 MODAL PENY. TAMB. TIDAK TETAP PUSAT
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Alamat Kos
Telephone/Hp
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